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S ABSTRAK A

DO)/k Motor, showroom motor bekas di Madiun, Jawa Timur, menyediakan motor
békas berkualitas melalui proses inspeksi menyeluruh. Penelitian I;\i
jlengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode Slmple
Agdltlve Weighting (SAW) untuk membantu konsumen memilih motor bek)as
tefbalk berdasarkan kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga. Sistem berbasis Web
ini'- memberikan rekomendasi yang jelas dan terbaik. Hasil |mplementa5|
memunjukkan bahwa metode SAW mampu menormalkan nilai setiap alternatlf/dan
men\ghltung skor akhir berdasarkan bobot kriteria, menghasilkan rekomendasi yang
Objek\tlf Pengujian fungsional menggunakan metode blackbox memastikan $emua
fitur u\tama, seperti registrasi, login, pengisian data, perhitungan normalisasi,
perangR\ingan, dan pencetakan laporan, berjalan sesuai harapan. Pe/ngujian
whitebox melalui Flowgraph Form Alternatif menghitung kompleksitas s sﬂklomatis
v(G) menggunakan rumus V(G) = E - N + 2, dengan E = 16 dan N = 14,
menghasnkan v(G) = 4. Nilai ini menunjukkan jumlah jalur mdependen dalam
program, me>nast|kan cakupan pengujian optimal. Hasil pengupary ‘membuktikan
bahwa sistem bufungm dengan baik, meningkatkan objektlwta& serta keandalan
dalam pemilihan motor bekas; dan: memberikan rekomendasi yang tepat dan dapat
dipertanggungjawabkan bagi calon pembeli di Doyok Motor.

Kata Kunci : Doyok Motor, Motor Bekas, Simple Additive Weighting (SAW),
Sistem Pendukung Keputusan, Web-Based Decision Support System
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Doyok Motor merupakan sebuah showroom motor bekas yang berlokasi di
Jalan Diponegoro, Pikatan, Krandegan, Kecamatan Kebonsari, Kabupaten Madiun,
Jawa Timur. Showroom ini dikenal sebagai penyedia motor bekas berkualitas
dengan reputasi terpercaya di wHayM diun. Doyok Motor menawarkan berbagai
pilihan motor bekas yarlgAélah melalui proses 4nspek3| menyeluruh untuk
memastikan kualltas/ keamanan dan kelayakannya }ebglum dijual kepada
konsumen. D /néan harga yang lebih terjangkau dlb&l’ldll’l\(&ﬂ motor baru,
showroop/lm menjadi solusi bagi masyarakat yang ingin memlllkr\kendaraan
bermox/ or dengan kondisi yang masih layak pakai. Selain itu, Doyok Motor. Juga
bgl/upaya memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam menentukan plllhgn
motor terbaik melalui pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis metode
}lmple Additive Weighting (SAW) guna membantu konsumen dalam mengamkpll
keputusan yang lebih objektif dan sesuai dengan kebutuhan pembeli. Saat |n|
sho\wroom memiliki stok sebanyak 70 unit motor dengan berbagai merk, sepertl
Yarﬁaha Honda, dan Suzuki. Dalam satu tahun, Doyok Motor berhasil menjual
sekltér 936 unit motor, dengan rata-rata 26 unit per bulan atau 3 unit per harh
Keterbatasan ekonomi sering kali menjadi faktor yang menyulitkan sébaglan
masyaral@ untuk membeli motor baru. Dalam kondisi ini, pembeli (;énderung
memilih al’&ernatlf yang lebih terjangkau, yaitu membeli motor bekas. motor bekas
merupakan k@ndaraan yang sebelumnya telah dibeli dalam keadaan baru, telah
digunakan ole\\ pemlllk sebelumnya dan kemudlan dljual kemball kepada
masyarakat yang terkendala blaya untuk memiliki kendaraan baru. Kendala ini
dapat diatasi dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis website, yang
dirancang untuk membantu konsumen memilih motor bekas sesuai kebutuhan.
SPK ini menawarkan rekomendasi terstruktur berdasarkan kriteria utama, seperti
kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga, sehingga mempermudah pengguna dalam

mengambil keputusan yang tepat.



Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah solusi berbasis teknologi
komputer yang dirancang untuk mendukung proses pengambilan keputusan dalam
penyelesaian masalah kompleks pada suatu organisasi [2]. Sistem ini menggunakan
metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk memberikan rekomendasi
berdasarkan kriteria utama seperti kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga.
Pendekatan ini bertujuan mempermudah proses pemilihan motor yang sesuai
dengan kebutuhan dan preferensi /kgnsame\nl sekaligus meningkatkan kepuasan
pelanggan showroom [3]. _-/// \\*-\-\_

Metode SAW yaﬁg juga dikenal sebagai metoh‘e\penjumlahan terbobot,
memiliki konsep/dasar menghitung jumlah terbobot dari pen’1alan Kinerja setiap
alternatif be}dasarkan semua atribut yang ada. Metode SAW memeﬂukan proses
normal/s{m matriks keputusan (X) ke dalam skala yang memungkinkan
per}/ andingan antar penilaian alternatif. Dalam penelitian ini, pen:rkw\
dllakukan menggunakan metode FUCOM, diikuti dengan perhitungan perlngkat
rﬁenggunakan metode SAW, dimulai dari normalisasi alternatif pada SAW hmgpa
m(?mperoleh nilai preferensi [4]. Website merupakan salah satu sumber daya
teRpoIogl yang berkembang dengan cepat. Saat ini, informasi di web dapat dlakses
dengan lebih mudah dan dekat, memungkinkan teks, gambar, atau objek Ialﬁnya
menjhdl referensi dasar untuk membuka halaman-halaman web lainnya [5]

Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Rakhmat Dedi Gunawan/ Fenty
Arlany,\dan Novriyadi dengan judul "Implementasi Metode SAW dalam Sistem
Pendukun Keputusan Pemilihan Plano Kertas." Hasil penelitian ini memberlkan
solusi bagl agmm di CV Retina Khatulistiwa dalam menentukan planaf kertas yang
pallng efisien s({:ara harga sehlngga proses pelayanan kepada pelanggan menjadi
informasi harga plano kertas dengan cepat meIaIU| proses ranklng berdasarkan
harga termurah. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat mendukung
efisiensi kerja admin dan meningkatkan kualitas pelayanan di CV Retina
Khatulistiwa [6]. Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Adi Miftha dan Suhanda
Saputra dengan judul "Penerapan Metode SMART (Simple Multi Attribute Rating

Technique) Pada Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Pemberian Kredit Motor



Bekas Pada Laris Jaya Motor." Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi sistem
berbasis web untuk membantu proses analisis kelayakan kredit yang lebih
transparan dan efisien. Dengan metode SMART, sistem ini memungkinkan
penilaian kredit motor bekas berdasarkan kriteria yang telah ditentukan,
memudahkan proses pengambilan keputusan tanpa perhitungan matematis yang
rumit. Implementasi ini diharapkan dapat meningkatkan akurasi dan integritas
proses pemberian kredit di Laris Jaya Motar- [7]

Keterbatasan ekonomi /mendorong sebagran masyarakat memilih  motor
bekas sebagai alternat/lf yang lebih terjangkau. Namun\proses pemilihan motor
bekas memerlukgprevaluam cermat terhadap kriteria seperti kondlsl mesin, usia, dan
harga. I\{Igtede Simple Additive Weighting (SAW) terbukti e‘fe\ifo dalam
mendu g pengambilan keputusan multikriteria di berbagai sektor\K"rmasuk
per}rﬁlhan motor bekas. Penelitian ini menerapkan SPK berbasis metode S\\pada
Doyok Motor untuk memudahkan rekomendasi motor bekas yang sesuali kebutuhan
péngguna Dengan sistem web ini, proses seleksi motor bekas menjadi lebih efmjan
dan akurat, mendukung calon pembeli dalam mengambil keputusan yang tep,at
Peﬁelltlan ini berjudul **Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi Pemllltnan
Mo\;or Bekas Menggunakan Metode SAW (Studi Kasus Doyok Motor)*". f/’lj
1.2 Rumusan Masalah ,/'/ 

\Dalam Dalam konteks pemilihan motor bekas di Doyok Motor, térdapat

Beberapa permasalahan yang ingin dipecahkan: /
\ 1) Bagaimana membantu calon pembeli dalam menyeleksi motor bekas

berdasarkan kriteria utama seperti kondisi mesin, u5|a kendaraan

/s
.

dan harga? / :

dapat dllmplementa3|kan secara efektlf dalam mendukung
keputusan pemilihan motor bekas di Doyok Motor?
1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah yang ditujukan untuk
memperjelas fokus kajian dan ruang lingkup penelitian. Batasan ini

diterapkan agar penelitian dapat dilaksanakan secara mendalam dan



sistematis sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapun batasan yang

ditetapkan dalam penelitian ini yaitu:Fokus pada rekomendasi pemilihan

motor bekas menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) di

Doyok Motor:

1) Penelitian ini terbatas pada analisis beberapa kriteria utama seperti
kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga jual motor bekas.

2) Tidak mempertlmbangkan IakLor faktor non-teknis seperti preferensi
pribadi calon peml;elfatau tren pasar

N &
g

1.4  Tujuan Penelltl/an \4_ ,
Tu1uan d/arl penelltlan ini adalah untuk menyedlakan ”solu5| praktis yang
dapaI membantu showroom Doyok Motor dalam memberlkame\komenday
/p/mlllhan motor bekas bagi calon pembeli :

G .
/ 1) Mengembangkan sistem pendukung keputusan yang membantu I n

/ pembeli dalam menyeleksi motor bekas berdasarkan kriteria utama
\l\ seperti kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga, sehlng%;a
\\ mempermudah proses pemilihan kendaraan yang sesuali dengan
: \.\ }. kebutuhan. f/ ‘

,\\'- 2) Menganalisis dan menerapkan metode Simple Additive Weigfjting
\\ (SAW) secara efektif untuk memberikan rekomendasi yang objekpll_ffldan
\ terstruktur dalam mendukung keputusan pemilihan motor b/efki'as di

‘\\' Doyok Motor. /

1.5 Ma\nfaat Penelitian : //
Manfaat Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ma/nfaat dalam
konteks akademis dan praktis, baik bagi Doyok Motor maupun bagi sektor
bisnis se\rupa‘yaﬂg bergerak dalam penjualan meter’oekas Manfaat yang
diharapkan meliputi :

a. Bagi Peneliti:

e Memberikan kesempatan untuk mengaplikasikan metode Simple
Additive Weighting (SAW) dalam pengembangan sistem pendukung
keputusan, sehingga meningkatkan pemahaman teoritis dan praktis

terkait metode pengambilan keputusan.



Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam implementasi sistem
berbasis teknologi untuk mendukung proses pengambilan keputusan
pada sektor bisnis otomotif.

b. Bagi Pengguna (Calon Pembeli):

Memberikan kemudahan dalam menentukan pilihan motor bekas
melalui rekomendasi yang berbasis kriteria objektif, seperti kondisi
mesin, usia kendaraan, dan harga

Mendukung pengambllan keputusan yang Ieblh efisien dan rasional,
serta mengurangl risiko kesalahan dalam memlllh kendaraan yang
sesuamengan kebutuhan dan preferensi pengguna. \ >

o

c. BagVAkademlk' A0
N
/6/ Menyumbangkan kontribusi dalam pengembangan literatur ﬁ%:nai
Y/ penerapan metode SAW pada sistem pendukung keputusan, khusu n\ya

Bagi Doyok Motor: /

\' e

\

A

dalam konteks pemilihan produk otomotif bekas. _
Menjadi referensi empiris untuk penelitian selanjutnya yang berfok’us
pada inovasi teknologi pendukung pengambilan keputusan di berbagal

sektor bisnis atau penelitian terkait. /v

Mendukung peningkatan kualitas layanan melalui penyediaan $|stem
berbasis teknologi yang mempermudah calon pembeli dalam rﬁemlllh
motor bekas secara lebih terstruktur dan transparan. // 
Memperkuat citra Doyok Motor sebagai showroom yang movatlf dan

”re\ponsﬁ terhadap kebutuhan pelanggan, sehingga dapat rﬁenlngkatkan

daya\samg di pasar motor bekas. /

Menlngkatkarr efisiensi. operamonal dalam Tﬁ’emberlkan rekomendasi
kepada pelanggan, sekaligus mendukung pengelolaan data penjualan

secara sistematis.
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2.1 Peneltian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

pendekatan utama dalam
sistem pendukung
keputusan (SPK). Kedua
studi menerapkan
kriteria dan bobot untuk
menentukan  peringkat
alternatif, sehingga dapat
membantu dalam
pengambilan keputusan
yang lebih - obyektif

meIaIU|

A perankmgan berdasarkan'

Kriteria yang ditetapkan.

proses |

Judul Penelitian Persamaan - .. Perbedaan
e o,

Terdahulu | o

Implementasi Sisteri | Dari studi sebelumnya‘ﬂ\lgmun terdapat

Pendukung §e'pﬂajsan mengenai pemilihan beberap@ perbedaan

Dengan /'M?tode SAW | guru terbalk adalah | utama, ya}u\pada objek

Dala*"/'F;emiIihan Guru | penggunaan metode | penelitian dan “kriteria

Tefbalk (Apriani Nadia | SAW (Simple Additive | yang dlgN:\atg
.‘ / Dwi, 2021) [8] Weighting) sebagai | Penelitian ini berfokx‘,

pada pemilihan motop'
bekas, dengan kriter;é
seperti  kondisi mesin,
tahun pembuatan, hagé.é,
b;(’han
sedangkan /studi
b}?é/rfokus
pada pemlllhgn guru

dan konsumsi
bakar,

sebelumnya

terbaik, me;hggunakan
Kriteria ff<ed|5|pllnan
abse,nsir; ~." kemampuan

mengajar, dan tanggung

jawab.

PenerapanMetodeSimple
Additive Weighting

DalamSPK

(SAW)

Kedua penelitian
metode

Additive

menggunakan

Simple

Fokus utama penelitian
pertama adalah

pemilihan motor bekas




PencarianPerumahan
Residence (Supriadiyadi
Dede, Dani, 2024)[9]

Weighting (SAW) dalam
sistem pendukung
keputusan untuk
membantu pengguna
dalam  memilih

terbaik

opsi
berdasarkan

dengan kriteria yang
relevan seperti kondisi
mesin, harga, dan tahun
produksi, sedangkan
penelitian dalam jurnal

berfokus pada pemilihan

beberei@;;/l\;\_\kbriteria. perumahan dengan
‘ _Metﬁde SAW \d‘ipili\p, ‘kriteria  seperti  harga,
P /5-/ karena kemampuannya\ \It}kg§i, fasilitas,
| _//‘/ untuk melakukan Iingk\lj?r&ga\n, dan desain

) /}4/ perhitungan  peringkat | rumah. \’\l‘;\‘

/ // alternatif dengan bobot \\
// kriteria yang berbeda. \
"Ei\'Sistem Pendukung | Kedua penelitian | Fokus utama penelitiaré ‘:'
"',"‘\\‘Keputusan Untuk | menggunakan ~ metode | adalah pemilihan mot?/r
Penentuan Jurusan Di | Simple Additive | bekas berdasarkan
é{skolah Menengah | Weighting (SAW) dalam | kriteria yang rele\/gn
K\ejuruan Dengan | Sistem Pendukung | dengan  kondisi /éan
Me\tode Saw  (Luki | Keputusan (SPK) untuk | kualitas r;j'é)tor,
Her’n'g(]do, 2024) [10] membantu proses | sedangkan peneli/!;ian ini
-‘\ pengambilan keputusan | berfokus pada pemilihan
‘\\ yang melibatkan | jurusan di SM1/< dengan
\\ berbagai kriteria. Kriteria s/eéérti nilai
" \\\ - ‘akzi_gidegmjkg;f,/,:' minat dan
R - bakat siswa, serta
rekomendasi dari guru
atau konselor.

Sistem Rekomendasi | Kedua penelitian | Penelitian bertujuan
Pemilihan Stok Motor | menggunakan  metode | untuk mendukung
Bekas pada CV. Bandar | Simple Additive | rekomendasi pemilihan




Sri Rezeki
Menggunakan Metode
Simple Additive

Weighting (SAW) [11]

sama

Weighting (SAW)

sebagai pendekatan
dalam sistem pendukung
keputusan (SPK) untuk
memilih  motor bekas
terbaik berdasarkan
beberei@;kr'ite_r;i\g\._Sama-

be\r:ftijsla\@

.,

membantu  perusahaan

dalam menentukan
rekomendasi motor
bekas yang layak dijual

berdasarkan hasil.

motor bekas di “Doyok
Motor,” dengan kriteria
yang

melibatkan

mungkin
aspek
tambahan seperti kondisi
mesin dan harga,
sementara penelitian ini
‘ pada CV.
En@ar Sri Rezeki

dengan kriteria kualitas,
O\

berfokus

peminat, \H‘a\n‘ tahun
>
produksi.  Selain. .. i

‘N\tu,
penelitiandi CV.

}Sistem Pendukung

“ ‘\\Keputusan Pembelian

Motor

"lﬁ(\letode

H}igrarchy

(A‘ﬁ\m [12]
A\

Menggunakan
Analytical

Process

Kedua

bertujuan

penelitian
membantu
dalam pengambilan
keputusan terkait
pemilihan motor dengan
mengandalkan  sistem
pendukung  keputusan
(SPK) berbasis kriteria.
Keduanya juga berfokus
pada memberikan

rekomendasi motor

preferensi pengguna

dengan sistem.

Andai ;‘
menggunakan metodl,é';
SAW (Simple Additive
Weighting) |

Penelitian

dalam
)

memilih motor bekas
terbaik, seme]vr'#ltvara
penelitian /7 ini
menggunakan ;,,/metode
AHP (Analytical
Hierarchy I/?ffgtess) yang

_megg}gankén pada

1 hierarki prioritas  dan

perbandingan

berpasangan.




Berdasarkan Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu, Sistem yang akan dirancang
untuk memberikan rekomendasi secara objektif dan terstruktur berdasarkan
Kriteria utama seperti kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga, sehingga
mempermudah calon pembeli dalam mengambil keputusan yang sesuai dengan
kebutuhan. Implementasi sistem ini juga memberikan manfaat signifikan bagi
Doyok Motor dalam menmgkatkgpr kualitas Iayanan dan kepuasan pelanggan,
sekaligus memperkuat d@ya samg di pasar moto?bekas Kelebihan dari sistem
yang diadopsi ini, teﬁetak pada kemampuannya memberlkqn rekomenda3| yang
objektif mela }n/ pengolahan data berbasis bobot kriteria, sehlngga menghasnkan
keputus/rv yang transparan dan dapat dipercaya. Selain |tu s\stem ini
megw/ gkatkan efisiensi proses seleksi kendaraan, memungkinkan calon mbeI|

_yrftuk memilih motor bekas dengan lebih cepat dan praktis. Berbasis weba(e
"' slstem ini mudah diakses kapan saja oleh pengguna tanpa memerlukan keahllan
‘:teknls khusus. Doyok Motor juga mendapatkan keuntungan kompetitif melal(m
penerapan teknologi inovatif ini, yang tidak hanya meningkatkan pengaIaMan
pe\langgan tetapi juga memberikan fleksibilitas untuk menambahkan kriteria faln
di: masa depan sesuai kebutuhan pasar atau preferensi konsumen. /'/;
2.2 Doyok Motor / 
Poyok Motor Doyok Motor, sebuah dealer motor bekas di Madlun
menyedlixkan berbagai jenis motor bekas berkualitas yang menjadf pilihan
ekonomis bagl masyarakat. Namun, proses pengambilan keputusan pembellan di
dealer ini mqsm bersifat konvensional, di mana calon pembell harus datang
langsung ke shgwroom untuk melihat kondisi fisik kendaraan jﬁembandlngkan
spesifikasi teknis sepertl Fahun- produksi dan-harga;” serta berdlsku3| dengan staf
untuk mendapatkan informasi tambahan. Proses ini sering kali memakan waktu,
memerlukan pengetahuan teknis dari calon pembeli, dan bergantung pada evaluasi

subjektif terhadap kondisi kendaraan.

Dalam upaya meningkatkan efisiensi dan objektivitas pengambilan

keputusan, metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat diimplementasikan



untuk mendukung proses rekomendasi. Metode SAW memungkinkan sistem untuk
menganalisis dan menilai kendaraan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan,
seperti kondisi mesin, tahun produksi, harga, dan minat konsumen, sehingga
menghasilkan skor komposit untuk setiap opsi. Dengan demikian, pembeli dapat
memperoleh rekomendasi yang terstruktur dan berbasis data, yang mempermudah
mereka dalam membandingkan dan memilih kendaraan terbaik sesuai kebutuhan.
Penerapan sistem pendukung keputusawmn tldak hanya akan membantu calon
pembeli dalam menentukan /p1f han secara cepat dan objektif, tetapi juga
meningkatkan ef|3|en3| péngelolaan stok serta Iayanan peianggan di Doyok Motor.
Hal ini berpoter;sl memperkuat daya saing dealer di pasar mb(or bekas melalui
penmgkatankepuasan pelanggan dan optimalisasi proses penjualan AR 2

yy/ N
23 M otor Bekas \

Motor adalah salah satu jenis transportasi yang banyak diminati masyarakat

karena kemampuannya memberikan mobilitas yang efektif, terutama di area deng?n
kemacetan tinggi. Bagi masyarakat kelas ekonomi menengah, motor telah menjadl
ket*{utuhan primer. Saat ini, motor bukan lagi barang yang sulit dijangkau, dan bagl
mereka yang memiliki sedikit kelebihan dana, kendaraan ini dianggap sebagal
kebut\uhan penting karena fungsinya yang sangat membantu dalam kehldupan

seharl\harl [13]. /f
\
Motor adalah transportasi roda dua yang sangat populer dl/ﬁalangan
masyarakat\ karena kepraktisannya, mudah dibawa ke berbagai tempat,/dan efisien
7
dalam konsum5| bahan bakar. Tingginya minat dan permintaan darl masyarakat

menyebabkan var|a5| harga yang ditawarkan, baik untuk motor baj;u maupun motor

keputusan. Pengembangan sistem ini memerlukan beberapa variabel penentu serta

metode yang sesuai untuk menetapkan harga motor bekas secara tepat [14].
2.4 Bisnis Motor

Bisnis jual-beli motor bekas merupakan salah satu sektor yang semakin

diminati karena mampu menyediakan solusi bagi masyarakat, khususnya yang

10



memiliki keterbatasan ekonomi, dalam mengakses kendaraan bermotor dengan
harga yang lebih terjangkau. Meskipun demikian, persaingan yang ketat antar
dealer di berbagai wilayah sering kali menjadi kendala bagi beberapa dealer dalam
menarik konsumen. Pengembangan aplikasi berbasis mobile untuk memfasilitasi
transaksi jual-beli motor bekas muncul sebagai alternatif strategis untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Inovasi ini diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas
masyarakat terhadap layanan jual- bell matqr bekas dengan cara yang lebih efisien,
cepat, dan ekonomis. Lebih lau’n apllka5| ini beﬁqotenm memperluas jangkauan
pemasaran dealer, sep;rtf yang dilakukan oleh Amanah Syarlah Motor, sehingga
mampu menmgkatkan volume transaksi dan menciptakan manfaat yang lebih
optimal tga;k/bagl pembeli maupun penjual melalui mekanisme p;ema\saran yang
lebih a "'pfif dan kompetitif [15]. \\

2}o/ gstem Pendukung Keputusan N
1.'\ Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah sistem informasi ya?g
dlrancang untuk membantu aktivitas manajerial dalam menangani berbagal
pet‘masalahan yang dihadapi. Pada penelitian ini, Sistem Pendukung Keputufsan
(SPK) berfungsi sebagai sistem informasi yang dapat mendukung prbses
pengambllan keputusan [12]. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) aﬂalah
rangkaqan proses dan mekanisme yang dirancang untuk memperoleh dan meyngolah
data, yang kemudian diuji dan dijadikan sebagai acuan dalam mengldantlflka5|
permasalahan sebagai dasar bagi proses pengambilan keputusan. SPK dapat
diartikan sebagai sistem yang bersifat objektif untuk membantu manajemen dalam

proses pengarnbllan keputusan Manfaat dari penerapan ,SPK adalah

diandalkan, menlngkatkan keyaklnan para pengambll keputusan terhadap
keputusan yang dibuat, serta memberikan keunggulan kompetitif bagi organisasi

secara keseluruhan dengan efisiensi dalam hal waktu, tenaga, dan biaya [16].

Dalam konteks Doyok Motor, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat

menyelesaikan masalah utama yang terkait dengan efisiensi dan objektivitas dalam
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proses pemilihan sepeda motor bekas. Proses tradisional yang mengharuskan calon
pembeli melakukan seleksi kendaraan secara manual sering kali memakan waktu,
tidak terstruktur, dan rentan terhadap bias subjektif. Dengan adanya SPK, Doyok
Motor dapat mengintegrasikan data kendaraan yang tersedia, seperti kondisi mesin,
tahun produksi, dan harga, ke dalam sistem berbasis teknologi. Sistem ini kemudian
mengolah data tersebut menggunakan metode seperti Simple Additive Weighting
(SAW) untuk memberikan rekomendask$endaraan yang paling sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi pel:yaggan SPK mampu mengata5| kendala keterbatasan
informasi yang serlng }iiﬁadapl oleh calon pembeli, tertItama mereka yang kurang
memahami detayteknls motor bekas. Dengan rekomendasi y}rg transparan dan
berbasis krlterla objektif, calon pembeli dapat lebih percaya diri dalam menentukan
piliha /Eﬁpa harus bergantung sepenuhnya pada penilaian staf showroo Selain
|tu /éPK memungkinkan Doyok Motor untuk mengelola stok kendarazk\ara
Ieblh efisien, memastikan bahwa kendaraan yang paling sesuai dengan preferen$|
pésar selalu tersedia. [

\ /

1\ Dengan penerapan SPK, Doyok Motor tidak hanya dapat menmgkatkan
keﬁuasan pelanggan melalui layanan yang lebih cepat dan terpercaya, tetapi yuga
memperkuat posisi kompetitifnya di pasar sepeda motor bekas. Efisiensi dalam hal
Waktu tenaga, dan biaya yang dihasilkan dari penerapan sistem ini memberlkan
keuntur\gan strategis yang signifikan, sekaligus membantu dealer dalam me/menuhl

kebutuhaQ pelanggan secara lebih akurat dan proaktif. //

2.6 SAW (Slmple Additive Weighting) /.

Metode \Slmple Additive Weighting (SAW) dlanggap sebagal pendekatan
utama dalam menanganféﬁt)a& Multi=Attribute Decision Making (MADM) dan
digunakan untuk pengambilan keputusan yang optimal. Teknik pembobotan
normalisasi Kkriteria dalam metode ini sering disebut sebagai strategi pemilihan
tertimbang. Prinsip dasar dari teknik pembobotan ini melibatkan perhitungan
jumlah bobot yang diperoleh dari peringkat kinerja setiap alternatif di semua

kriteria. Metode SAW juga dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot, yang
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bertujuan untuk menghitung total bobot dari rating kinerja untuk setiap alternatif
pada seluruh atribut. Dalam pendekatan ini, pengambil keputusan perlu menetapkan
bobot pada setiap atribut. Skor total untuk tiap alternatif dihitung dengan
menjumlahkan hasil kali rating dan bobot, sehingga nilai tersebut dapat
diperbandingkan di antara atribut. Metode ini bisa diterapkan dalam berbagali
konteks, seperti pemilihan penerima beasiswa, penunjukan dosen penguji atau
pembimbing tugas akhir, serta pemlllhwketua organisasi mahasiswa. Proses SAW
melibatkan normalisasi skala /matrlks keputusan Q() agar bisa diperbandingkan
dengan seluruh ratlng /alt/ernatlf yang tersedia. SAW meﬂgenall dua jenis kriteria
utama, yaitu Kri /terla keuntungan (benefit) dan kriteria blaya (cost) di mana
perbedaan mendasar antara keduanya terletak pada prioritas krlterlaﬂalam proses
pengayd/lan keputusan [17]. N

/ Metode (SAW) merupakan metode penjumlahan berbobot. Konsep u ma
darl metode ini adalah menghitung penjumlahan berbobot dari rating kinerja untUk
sétlap alternatif pada seluruh atribut. SAW memerlukan proses normalisasi matr|,<s
kelputusan (X) ke dalam skala yang memungkinkan perbandingan antar ratmg
alté\rnatlf yang tersedia. Metode ini juga mengharuskan pengambil keputusan urrtuk
menetapkan bobot bagi setiap atribut. Nilai total untuk setiap alternatif dlperbleh
dengan menjumlahkan hasil perkalian antara rating dan bobot masing- masmg

atrlbu.tv\v[18]. Adapun formula yang digunakan untuk normalisasi adalah §ebaga|

. i/
berikut 3\ /8
v \\ ://4,‘
\ \’\ - /' '
i
Vi< >3 * Rup / €Y
»\/‘:1}{’.‘}“’ /7
B\ o
§ \\\; o - /

e Vi: Skor total atau peringkat untuk alternatif AiA_Ai.
e Wij: Bobot atau tingkat kepentingan dari kriteria CjC_jCj.
¢ RIij: Nilai rating kinerja yang telah dinormalisasi untuk alternatif AiA_iAi

pada kriteria CjC.
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2.7 Normalisasi Min - Max

Normalisasi data merupakan proses untuk menyelaraskan rentang nilai pada
beberapa variabel agar memiliki skala yang sama, sehingga tidak ada variabel yang
mendominasi karena nilai yang terlalu besar atau terlalu kecil. Proses ini
mempermudah analisis statistik dan interpretasi data. Dalam metode normalisasi
Min-Max, setiap nilai dalam suatu fitur dikurangi dengan nilai minimum fitur
tersebut, kemudian ha5|lnya dlt@gr dengah\(entang nilai (selisih antara nilai
maksimum dan nilai mlnlmum fitur tersebut). ProseSan menghasilkan nilai yang
telah dinormalisasi deﬂam rentang O hingga 1. Metode E. “memanfaatkan fungsi
min() untuk men/ntukan nilai minimum dan fungsi max() untLRme\nentukan nilai
maksmuprr darl fitur yang diolah [19]. Berikut rumus dari normallsasrmln max :
Terdapat dua jenis kriteria yang umumnya digunakan dalam SPK:

, /
: 1. Kriteria keuntungan (benefit): Nilai lebih tinggi dianggap lebih baik.
H Xij — Xonin /]
A RN 2
\\ { Kmax — Xmin @) {,/
\ /]
2. Kriteria biaya (cost): Nilai lebih rendah dianggap lebih baik. /-" :
: \'\\ Xmax—XL'j ,/“»
A M= 3 )
‘f\\. < Xmax - Xmin ( ) /'
\ 57
o»,}\\Rij : Nilai normalisasi dari alternatif ke-i untuk kriteria ke-j. /’j
. "}(ij Nilai asli dari alternatif ke-i untuk kriteria ke-j. /'
o Xmax Nilai maksimum pada kriteria ke-j. : /
o Xm\\n Nilai minimum pada kriteria ke-j. //
\\v //;‘J
2.8 Website 'f\\\ _ /j_{’/

Beragam teknologl mternet dapat dlmanfaatkan salah satunya adalah World
Wide Web (WWW), yang mampu menyajikan informasi dalam bentuk teks,
gambar, audio, dan video. Dengan fitur-fitur ini, web menjadi sangat populer dan
berkembang pesat. Namun, sebagian besar web masih bersifat statis dan belum
memiliki kemampuan untuk mengelola data secara dinamis [20]. Di era teknologi,

terdapat banyak hal positif yang dapat mendukung aktivitas manusia, termasuk

14



dalam bidang informasi di perguruan tinggi (Evin Nofia Delta). Dengan adanya
aplikasi perangkat lunak berbasis web, semua pengguna dapat mengakses informasi
kapan saja. Diperlukan evaluasi kualitas perangkat lunak untuk mengukur
Kinerjanya agar sesuai dengan kebutuhan. Website dimanfaatkan untuk
menyampaikan informasi dengan cepat, fleksibel, efektif, dan efisien , yang
menjadikannya semakin berkembang dalam bidang pendidikan [21]. Website
berfungsi sebagai platform yang efektlf;talam Slstem Pendukung Keputusan (SPK)
karena mampu menyajlkan /mformasn secara realtlme mudah diakses, dan
terstruktur, sehlngga memudahkan pengguna dalam mengolah data, melakukan
analisis, serta mmbuat keputusan yang didasarkan pada berb@al kriteria yang
telah dltetapkan Dalam implementasinya, pengembangan webS|te SPK ini dapat
menggy/ akan PHP, sebuah bahasa pemrograman server-side yang fleksibel dan
eﬁ;xén untuk mengelola data dan menjalankan logika sistem. S:I;%nu
penggunaan Laravel, framework PHP yang populer, memungklnkan
péngembangan aplikasi menjadi lebih cepat, terorganisir, dan aman. Berlliut
penjelasan komponen PHP dan Laravel : s
A\ 17-PHP ,/‘/’
‘ PHP, singkatan dari PHP: Hypertext Preprocessor, adalah sgbuah
% bahasa pemrograman berbasis skrip yang dijalankan di sisi servev PHP
:\ secara umum digunakan untuk mengembangkan aplikasi We;/b yang
\ber3|fat dinamis, memungkinkan pengelolaan dan penyajla/n “konten

\yang dapat berubah sesuai dengan interaksi atau kebutuhan ‘pengguna

[1\5] / /v‘..

L
/

2. Lara\LeI ) 1%

untuk pengembangan web berbasis PHP yang interaktif dan intuitif,
Informasi lebih lanjut mengenai Laravel dapat ditemukan di situs resmi
Laravel.com, yang menyediakan berbagai sumber daya untuk
mempelajari framework ini sebagai salah satu alat pengembangan

menggunakan bahasa pemrograman PHP. Oleh karena itu, Usaha
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Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan keterbatasan anggaran
dan sumber daya manusia sering kali memilih Laravel sebagai
framework pengembangan aplikasi web. Hal ini disebabkan oleh
sintaksis Laravel yang ekspresif dan elegan, yang memungkinkan
pengembangan aplikasi menjadi lebih efisien dan terstruktur [22].

2.9 Database

=

Database adalah kumpplaﬁ i/nformasi\y\z;r‘ig Qisusun secara sistematis dalam
komputer, memungkmkaﬁ kendah oleh program komther untuk mengakses dan
memperoleh |nfgpma5| darinya. Istilah "basis data" berasal dar\ﬂmu komputer dan
awalnya merdjuk pada penyimpanan elektronik, namun kemudﬁm cakupannya
diperluas'untuk meliputi hal-hal non-elektronik. Sebelum Revolusi Industti, catatan
mlr)ﬁ database modern telah ada dalam bentuk buku, kuitansi, dan kumpmla\ndata
blsnls Database juga merupakan susunan atau kumpulan catatan data yang
tér5|mpan di dalam komputer, dengan hubungan antar-entri yang dapat berfung?a
sebagal sumber informasi bagi pengguna. Hingga saat ini, banyak database ya,ng
ma§|h menampilkan data dalam bentuk teks, yang berpotensi menlmbulkan
keréntanan bagi analis kriptografi dalam mengakses, memanipulasi, membocor’kan
atau mendlstrlbu3|kan data di dalamnya. Database dapat pula dianggap serbagal
kumpu\lan data yang terhubung secara logis dan digunakan bersama, yang dlrancang

untuk m\emenuhl kebutuhan informasi di suatu area atau lingkungan terteryfu [23].
A\ /.
7

2.10 Whltepox Testing

White ox Testing adalah salah satu metode pengunar}/ apllka5| atau
perangkat Iunak yang- dilakukan dengan mengqga||5|s dan memerlksa modul serta
kode program secara Iangsung untuk mengldentlflka5| kesalahan atau cacat dalam
logika internal. Jika modul menghasilkan output yang tidak sesuai dengan
spesifikasi atau kebutuhan, kode akan dikompilasi ulang dan diuji kembali hingga
memenuhi hasil yang diharapkan. Secara sederhana, White Box Testing difokuskan
pada pengujian kode program secara murni, tanpa mempertimbangkan elemen

antarmuka pengguna (UI) dari aplikasi atau perangkat lunak yang diuji [24].
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2.11 SLDC Waterfall

Metodologi SDLC (Software Development Life Cycle) adalah proses yang
digunakan dalam pembuatan dan perubahan sistem, yang umumnya berupa Sistem
Komputer atau Sistem Informasi. Metodologi ini terdiri dari tahapan-tahapan
terstruktur, mulai dari analisis, desain, implementasi, hingga pengujian dan
pemeliharaan [25]. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji kecocokan setiap model
SDLC untuk berbagai skenario rekayasa kUaJLtas perangkat lunak. Faktor-faktor
seperti ukuran proyek, kompi/ ksitas, tingkat krltls dan sifat dinamis dari lanskap
pengembangan perangkat lunak turut dipertimbangkan caam menilai kesesuaian
model tertentu/untuk proyek tertentu. Studi kasus praktis dan c?nt@h contoh nyata
dlsajlkan)mtuk memperlihatkan bagaimana berbagai model SDLC telah\d iterapkan
seca efektif guna meningkatkan praktik rekayasa kualitas perangkat Iuna%[{fi]

Analisis

\ Desain

\ f//
\ A ¥/
V\ v /.

\ Implementasi [

\ A i} v/',

W Pengujian

¢ /
\ Gambar 2.1 SDLC Waterfall /,f

/

Berdasakan Gambar 2.1 SDLC Waterfall, menggambarkaMahapan tahapan

dalam model SDLC Waterfall yang “dilakukan secara berurutan. Berikut adalah
penjelasan dari setiap tahapan:

. Analisis: Tahap ini melibatkan pengumpulan dan analisis kebutuhan sistem untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fungsionalitas yang diharapkan
oleh pengguna atau klien. Semua persyaratan sistem dirumuskan secara detail guna

memastikan bahwa solusi yang dikembangkan akan sesuai dengan kebutuhan.
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2. Desain: Setelah tahap analisis, dilanjutkan dengan perancangan sistem secara
menyeluruh, mencakup struktur data, arsitektur sistem, dan antarmuka pengguna.
Rancangan ini berfungsi sebagai panduan untuk pengembangan di tahap
berikutnya.

3. Implementasi: Pada tahap implementasi, proses pengkodean dilakukan berdasarkan
rancangan yang telah ditentukan. Setiap komponen sistem dikembangkan dan
diintegrasikan untuk memenuhi spemﬂkaswang telah ditetapkan pada tahap desain.

4. Pengujian: Setelah tahap |mp1ementa5| S|stem\d|u1| menggunakan metode
blackbox testing untuk)némastlkan setiap fungsmnalltas berjalan sesuai spesifikasi
dan bebas darl/kesalahan Pengujian ini difokuskan pada evalua5| output
berdasarkan/mput yang diberikan tanpa memperhatikan detail mterna‘rsustem guna

Qn

secara tuntas sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Model ini paling sesual

memayl@n performa dan keandalan sebelum digunakan oleh pengguna ak&1
/ Model Waterfall ini bersifat linier, di mana setiap tahap harus diselesai

uhtuk proyek-proyek dengan kebutuhan yang stabil dan persyaratan yang tel?h

dltentukan sejak awal. |
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\ Gambar 3.1 Tahapan Penelitian /:

Berd@sakan Gambar 3.1 Tahapan penelitian yang disajikan dalam diagram
terdiri dari b\e\berapa langkah sistematis yang saling terkait untuk meﬁcapal tujuan
penelitian. Pené\tlan dimulai dengan tahap Studi Literatur, yaltu melakukan kajian
terhadap berbagai refereﬁsrsepertl Jurnal,-buku, -dan- artikel |Im|ah yang relevan
untuk memahami teori-teori yang mendukung serta mengidentifikasi celah
penelitian. Selanjutnya, dilakukan Observasi, yaitu pengumpulan data secara
langsung di lapangan untuk memahami kondisi nyata yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Berdasarkan data tersebut, tahap berikutnya adalah

Analisis Kebutuhan, yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
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spesifikasi sistem atau solusi yang akan dikembangkan sehingga sesuai dengan
masalah yang ada.

Setelah kebutuhan terdefinisi, dilakukan Implementasi Sistem, di mana
sistem dirancang, dibangun, atau diimplementasikan sesuai dengan spesifikasi hasil
analisis kebutuhan. Tahap ini diikuti dengan Pengujian, yaitu proses untuk
memastikan bahwa sistem yang telah dibangun berfungsi dengan baik dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Penguyaﬂ’ ini méncakup identifikasi kesalahan serta
penyempurnaan sistem bemlasarkan hasil evaluasi. Akhqu/a tahap Kesimpulan &
Kebutuhan dilakukan untuk menarik kesimpulan dari hasﬂ\penelltlan termasuk
mengevalua5| k(./erhasnan sistem yang diimplementasikan dan mengldentlflka5|
kebutuha/rneblh lanjut yang mungkin diperlukan. Penelitian ini berakhlr\pada tahap
Selesai, yang menandai selesainya seluruh proses penelitian secara meny uruh
Taﬁapan ini memberikan panduan sistematis bagi peneliti untuk mencapai hésll
yang objektif dan valid.
| \ 311 Studi Literatur ‘,’/f

\

u\, Studi literatur dalam penelitian ini sangat penting untuk memberlkan

dasar teori yang kokoh, terutama terkait dengan konsep Sistem PenduKung
\Keputusan (SPK) dan metode SAW yang akan digunakan untuk rekomenda5|
vpemlllhan motor bekas. Dengan mengkaji penelitian-penelitian sebelumnya
pénelltl dapat memahami berbagai pendekatan yang telah dlterapkan dalam
bldéng ini, serta kekurangan atau celah yang ada, yang dapat menjadl peluang
untulz pengembangan penelitian lebih lanjut. Tinjauan Ilteratur juga
memung\klnkan peneliti untuk memilih metodologi yang pallngsesual dengan

tujuan pene]‘flaﬁ sehmgga ha5|l yang dlperoleh lebrh valid dan relevan.

Selain itu, tinjauan literatur memberikan pengetahuan tentang variabel
atau parameter yang digunakan dalam penelitian serupa, yang dapat
diadaptasi untuk SPK pemilihan motor bekas. Beberapa parameter yang
relevan dalam penentuan kualitas motor bekas dapat mencakup harga, tahun

pembuatan, jarak tempuh, kondisi mesin, dan status kendaraan (apakah ada
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kerusakan atau tidak). Data untuk parameter-parameter ini dapat diperoleh

melalui observasi langsung terhadap motor bekas yang tersedia di pasar,

wawancara dengan penjual dan pembeli motor, serta pengumpulan data

historis terkait harga dan kondisi motor bekas dari dealer.

3.1.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua metode

utama, yaitu observasi dan/vvawanc‘aral ‘guna memperoleh informasi yang

relevan terkait proses pemlllhan motor bekas di Doyok Motor :

1) Observ§3| dilakukan secara langsung di showrgom Doyok Motor

/
L

untuk memahami mekanisme pemilihan motor bek\as oleh penjual
dan pembeli. Beberapa aspek yang diamati mellputl kriteria
pemilihan motor bekas, seperti kondisi mesin, tahun produksi,\" arga,
dan kelengkapan surat-surat, serta proses penawaran dan negosi&isi
antara penjual dan pembeli. Selain itu, diamati pula pola preferengi
pelanggan dalam memilih jenis motor berdasarkan merek dén
Kisaran harga, serta prosedur pengecekan kendaraan sebellt'{]vm
pembelian, termasuk uji coba (test ride), pengecekan mesin,v//é‘j‘an
j
riwayat servis. Hasil observasi ini digunakan untuk mengidentiﬁkasi
faktor-faktor penting yang memengaruhi keputusan perr/}f)élian

motor bekas. / '

\2) Wawancara dilakukan dengan dua kelompok responden yaitu

L \

‘.\\

pemilik Doyok Motor dan calon pembeli, untuk mer)(ggall lebih

\dalam faktor yang menjadi pertimbangan dalam memlllh motor

'b‘ekas Wawancara dengan pemilik showroom bertUJuan untuk

memahaml sistern “penentuan harga strategl pemasaran, serta
kendala dalam penjualan motor bekas. Sementara itu, wawancara
dengan calon pembeli bertujuan untuk mengetahui preferensi utama
mereka, seperti harga, merek, konsumsi bahan bakar, performa, dan
legalitas kendaraan. Data yang diperoleh dari wawancara ini

digunakan dalam menentukan bobot kriteria dalam metode Simple
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Additive Weighting (SAW) sehingga sistem pendukung keputusan
yang dikembangkan dapat memberikan rekomendasi yang sesuai
dengan kebutuhan pelanggan.

3.1.3 Analisis Kebutuhan
1. Akusisi Data
Tabel 3/1\L<r|ter|a
Kriteria _}/Ifgetérangan Bobet Benefit / Cost

Cl - Tahun Kendaraan 10 ) Beneflt
: /Gi 4 Kekurangan 20 Cost
) /7"/ C3 Kelebihan 20 Benefit \'\\\‘i\;
/ // C4 Kelengkapan Surat 25 Benefit \\
4 C5  HargaPenawaran 25 Cost *

Berdasarkan tabel 3.1 Kriteria, peneliti melakukan akuisisi data

kriteria pada penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yaf]g
relevan guna mendukung proses pemilihan motor bekas secara Objektlf

Kriteria yang digunakan meliputi Tahun Kendaraan (C1), Kekurangan (7:;2),

.\ Kelebihan (C3), Kelengkapan Surat (C4), dan Harga Penawaran (C5) '/Data

\pada kriteria Tahun Kendaraan dikumpulkan berdasarkan tahun pen}buatan
*motor di mana tahun yang lebih baru dianggap lebih mengunt/(mgkan
Untuk kriteria Kekurangan, data diperoleh melalui inspeksi fiS|k guna
memlal kondisi dan potensi kerusakan, dengan asumsi bahwa semakin
banya\k kekurangan, semakin rendah nilai motor tersébut Kriteria

Keleblhéﬂmengacu pada fltur tambahan atau kond|S| balk/darl motor, yang

dinilai melalui pemerlksaan Iangsmg dan dlanggap memberikan nilai
tambah. Kriteria Kelengkapan Surat melibatkan pemeriksaan dokumen
legal, seperti BPKB dan STNK, yang menunjukkan legalitas kendaraan, dan
kelengkapan ini memberikan nilai positif pada motor yang dinilai.
Sementara itu, data untuk Harga Penawaran dikumpulkan dari informasi

harga yang ditawarkan oleh penjual; harga yang lebih rendah dianggap lebih
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menguntungkan dalam konteks ini. Setiap kriteria memiliki bobot yang
berbeda, dan nilai data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan
metode WASPAS untuk menghasilkan rekomendasi pilihan motor bekas
yang optimal sesuai preferensi pembeli [3].

Tabel 3.2 Tabel Alternatif Pembeli

Alternatif Kriteria
Pembeli CL C2-C3 C4 C5
P00DL 60 70 75 5 10
_POO02 70 50 50 25 10
" POO03 80 75 50 75 10 -

/ PO004 40 75 25 50 55 e
Y/ PO0O5 80 100 25 50 50 \
% PO006 40 75 25 100 100 N
i PO007 60 75 50 100 10
1 POOO8 20 75 25 75 10 /|
X PO009 90 25 50 100 50 [
| i
A PO0I0 90 25 25 25 10 / .
| F/
1\\ V/"/.‘
v \\ '/ 'v
Normalisasi metode simple additive weighting (SAW) /
C. 1Taf\1‘i‘|n Kendaraan ’// '
—C01'= _\ 0 = P=06666 - Cc11="=07777 /i
max(90) 90 90 /,- ?
~c21 _ﬁt}\ 08888 — (31=2=04444 — c41=2= 08888
90 \ 90 90 /.
—C51=2=04444 — C61=_=0,6666 — C71=_=0, 2222
90 : f* —rr— 90 — /911.»;-{,
~c81="=1 = Teor=l=1
90 90
C.2 Kekurangan
—c02=""00 2 P _04286 - c12=2"=04286
70 70 70
—22="=03750 — 32="=0,3750 — c42=>"=0,3488
80 80 86
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—c52="2° —03846—C62— —09883 —c72=2 —03947

78 85 76
—82=2=0,6000 — c92="=1
50 30
C.3 Kelebihan
75 25
— €03 = - 75 =075 -C13="__
max(lOO) 100 100 0,25
—c23=2 =025 —C33—_,—1/\;—C43— ° —05
100 /00 \\'\w 100
—¢53=""=05 —ceys/ B 025 — 73=10_ 1
100 100 100
—c83=2 =025 —C93—_= NN
100 100 0,5 \\Q
..// N
///’ \\\\ )
&N
C.4 Kel gkapan Surat \
25
(04 = _ BTog5 - (c1a=5 L
G max (100) 100 100 0,25 \
' 75 50 50 i
_l — S — O\ == /. == [
\624 T =0,75 — C34 = 100 =0,5— C44 = 00 =05 |
~\C54 = -1 —c64="2=1 —¢c74=" =075 ;
100 100 100
{
_084="C21 _(o4=5 5 025 )
\ 100 100 /i
| \\ / ]
0 \ 5
\ / '
C.5 H_:Qrga Penawaran /:
—cos M0 g _15=2=1 /
N 10 10 10 / 
\10 10 10 /7
— (25 = a =1 — (35 = = 0,1818 — (45 = ke 0,2{9“00
10\ 10 10 Pls
= T X \: — e = — | :
— €55 1 o 0 1_000.. C65 ot C75_ 55~ %818
—¢85="=0,2000 "= C95=E e e
50 10

Tabel 3.3 Normalisasi Pembeli

Alternatif  C1 C2 C3 C4 C5
PO001 0.6666 0.4286 0.75 0.2500 1
PO002 0.7777 0.4286 0.25 0.2500 1
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PO0O03  0.8888 0.3750 0.25 0.7500 1
PO004  0.4444 03750 1 0.5000 0.1818
PO005  0.8888 0.3488 0.5 0.5000 0.2000
POO06  0.4444 03846 05 1  0.1000
PO007  0.6666 0.9883 0.25 1 1

PO008 02222 03947 1 07500 0.1818
P0009 1 06000025 1 02000
POOI0 1 1 075*~-\q,3500 1

i

o /// \\\:\» )
" Penyesuaian Dengan Bobot Kriteria .-
A o
W = [(0;10), (0,20), (0,20), (0,25), (0,25)] S
Vy N
7
/PO01

2/
[ =(0.10x0.6666)+(0.20%0.4286)+(0.20x0.75)+(0.25%0.25)+(0.25x1)

| =0.06666+0.08572+0.15+0.0625+0.25=0.61488
-~ P002
| =(0.10x0.7777)+(0.20x0.4286)+(0.20%0.25)+(0.25x0.25)+(0.25% 1)

\\=0.07777+0.08572+0.05+0.0625+0.25=0.5259

WA

3

‘RO03
=(0.10x0.8888)+(0.20x0.3750)+(0.20x0.25)+(0.25x0.75)+(0.25x1)
:O.}3\8888+0.075+0.05+0.1875+0.25=0.65138

—

P004\\, /4
:(o.10'>\<c{4444)+(o.20x0.3750)+(0.20><1)+(0.25><0-5)+(0-25><0-18/3?é5
:0_04444}<c)\.o75+o.2+o.125+o.o4545:o.48989 /f/' |
POOS o

=(0.10x0.8888)+(0.20%0.3488)+(0.20x0.5)
=0.08888+0.06976+0.1+0.125+0.05=0.43364

P0G
=(0.10x0.4444)+(0.20%0.3846)+(0.20x0.5)+(0.25x1)+(0.25x0.1)
=0.04444+0.07692+0.1+0.25+0.025=0.49636

POO7
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=(0.10%0.6666)+(0.20x0.9883)+(0.20x0.25)+(0.25x1)+(0.25x1)
=0.06666+0.19766+0.05+0.25+0.25=0.81432
POOS
=(0.10x0.2222)+(0.20x0.3947)+(0.20x1)+(0.25x0.75)+(0.25x0.1818)
=0.02222+0.07894+0.2+0.1875+0.04545=0.53411

S

P009
=(0.10x1)+(0.20x0.6)+(0.20x0.25)+(0.25x1)+(0.25x0.2)
=0.140.12+0.05+0.25+0.05=057 .
PO10 | ./’/ \ _}
=(0. 10x1)+(920x1)+(o 20%0.5)+(0.25%0.25)+(0.25x1) \\ !
=0. 1+02+o 1+0.0625+0.25=0.7125 N
. / S
Tabel 3.4 Hasil Bobot Kriteri \
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 Total Skor | ]
PO01  0.16665 0.20347 0.11250 0.15000 0.02000 0.65262 /
PO02 0.19425 0.20347 0.03750 0.15000 0.02000 0.60522 '/;"!;:
PO03  0.23333 0.23835 0.03750 0.04995 0.02000 0.57913 ;f/
\\-\ PO04  0.09443 0.24708 0.15000 0.07500 0.11000 0.67651 /l
\ PO05 0.23888 0.25000 0.07500 0.07500 0.10000 0.73888 //[
,,1‘\' PO06 . 0.09443 0.22673 0.07500 0.03750 0.20000 0. 63365 /
\\?007 0.16665 0.24708 0.03750 0.03750 0.02000 O. 5087/3
PbOS 0.05833 0.22093 0.15000 0.04995 0.11000 0.5/&921
P009\~ \0 :25000 0. 14533 O 03750 O 03750 O 10000 Oé7033
PO10 0. 25006 0. 08720 O 03750 0. 15000 O O2000 0.54470
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Tabel 3.5 Hasil perangkingan alternatif

Peringkat Alternatif Total Skor

1 POO5 073888
2 PO04  0.67651
3 POOL  0.65262
4 POOS  0.63365
5 P002 . 0.60522

6 P8 058921
v /’?/ 7 7 P003 0.57913\:“‘\1\\;
e 8 PO09  0.57033 G
p/ 9 PO10  0.54470 A
7 10 POO7  0.50873 \

2. Permasalahan
Dalam konteks pemilihan motor bekas di Doyok Motor, terdapé’t
sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Pembeli sering mengalami kesulig’an
dalam menilai motor bekas yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka
mengingat banyaknya kriteria yang harus dipertimbangkan, seperti komd|5|
mesin, usia kendaraan, dan harga jual. Proses pengambilan keputusar} yang
\dllakukan oleh konsumen juga cenderung subjektif, sehlngga/ dapat
‘}nenlmbulkan ketidakpastian dalam menentukan pilihan. Oleh ka//ena itu,
dlbutuhkan sebuah sistem yang mampu memberikan rekomenda5| secara
objektlf dan sistematis untuk memfasilitasi calon pembeli da]am memilih
motor Qekas yang paling sesuai. iy
3. Squ3| S o et e
Penelltlan ini mengusulkan solu5| berupa pengembangan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode Simple Additive Weighting
(SAW). Metode SAW dipilih karena kemampuannya untuk menangani
masalah pengambilan keputusan multikriteria dengan menghitung jumlah
bobot dari setiap kriteria yang relevan, seperti kondisi mesin, usia

kendaraan, dan harga motor bekas. Sistem ini diharapkan dapat memberikan
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sehingga mempermudah proses

pemilihan
4. Tujuan

rekomendasi motor bekas yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan,
bagi
meningkatkan efisiensi serta objektivitas dalam pengambilan keputusan

konsumen dan

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan

sistem berbasis web yang dapat mendukung proses pengambilan keputusan
dalam pemilihan motor bekas yang optlmal bagi calon pembeli di Doyok
Motor. Secara Ieblh /Spesmk

tUJuan penelman

adalah untuk
bekas be}dasarkan kriteria yang telah ditetapkan, s\e«rta menghasilkan
/ﬁqgguna

ini
menglmpleme )as” kan metode SAW dalam pmses ‘perankingan motor
rekomenda3| yang lebih tepat dan efisien sesuai dengan kebutuhan

/ 5. Kebutuhan
/

&

Kebutuhan mencakup fitur-fitur utama yang harus dimiliki sistem untUk

A\
menjalankan fungsi utamanya. Dalam konteks sistem rekomendasi mot)or
bekas ini, kebutuhan meliputi:

{

Pengelolaan Data Motor Bekas: Sistem harus menerima input d'ata
terkait motor bekas, seperti kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga

jual, yang disimpan dalam database MySQL

L7
i

;/ "
e Perhitungan dengan Metode SAW: Sistem menggunakan };aravel

//‘.
untuk mengimplementasikan logika perhitungan metode SAW,

termasuk proses normalisasi dan pembobotan kriteria, dengan data
\ yang diambil langsung dari MySQL. //

\fsfekomendam Berbasis  Peringkat: Slstem /- menghasilkan

rekomendaSLmoth bekas berdas_arkan— hasit” perhltungan peringkat

yang disimpan dan dlakses dari MySQL

.

Keamanan Data: Sistem menggunakan Laravel built-in security
features seperti

CSRF protection,
parameterized queries untuk melindungi data pengguna

hashed passwords, dan
Kompatibilitas Browser: Sistem harus kompatibel dengan browser

modern dan dapat diakses melalui berbagai perangkat dengan
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e Integrasi

memastikan kode HTML/CSS yang dihasilkan oleh Laravel
memenuhi standar web
Database:

Sistem  mengandalkan

MySQL
menyimpan data dengan skema terstruktur, mendukung fitur seperti

untuk
integritas data

indexing untuk mempercepat query, dan transaksi untuk menjaga
3.14 Desain

Desain sistem. sgmgat kru5|al dalam pengembangan perangkat lunak
menggunakan mefode SDLC Waterfall, karena padatahap ini, arsitektur dan
/

komponepr Sistem dirancang secara rinci. Fase desaln ?ﬁemastlkan bahwa

solus1 yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan fungsmhal dan dapat
/d/ limplementasikan dengan efisien. Dengan desain yang jela
S

—

.r|5|ko

// kesalahan implementasi dapat diminimalkan, dan pengembang men
panduan yang solid untuk pengujian serta pemeliharaan sistem, sehingga
A kualitas perangkat lunak terjaga

1) Use Case Diagram
|

]
{"
[/
| :
I8
S /)

A <<Include>>! Include / ;

.‘ \ I/; i

k) /

A /

; \ /

\ /

v '-\ /

) /

\ - < luse /.
\ Admin : <<Include>> ’ s
s<exclude>> : »
k \ \\
"\
».\\\v
\,

o
<<exclude>>

. _"_F"/"

Pengolahan Data

<<exclude>>

Informasi Detail Motor

Gambar 3.2 Use Case Diagram
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n 7
X /
X § — R.. i
A Vi = E WjR;; /
R =1

Berdasarkan Gambar 3.2, diagram use case ini menggambarkan
interaksi antara Admin dan User dalam sistem pendukung keputusan
untuk rekomendasi pemilihan motor bekas. Admin memiliki akses
untuk melakukan login dan menginput data motor, yang merupakan

bagian dari proses utama dalam sistem. Sementara itu, User dapat
mengakses informasi detail motor setelah login.
2) Flowchart Sistem

! Input Data Nilai Kriteria % o
p & Nilai Bobot

Proses dengan Metode Simple

\,
Additive Weighting (SAW) |

]

Proses Normalisasi Data

Kriteria /.' ,
(Benefit) , _ Xu=%m

{
Xinax = Xmin

i
.
Xmax — XEJ i
R = —% /
(COSt) ! Xmux - Xmlu

/i
/
l ¥

V4
Proses Pembobotan /

A
e ¥ s

Output Hasil Perangkingan
Dengan Metode Simple
Additive Weighting (SAW)

Gambar 3.3 Flowchart Sistem
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/ pengambilan keputusan untuk pemilihan motor bekas dengan meto

Berdasarkan Gambar 3.3, flowchart sistem yang menerapkan metode
Simple Additive Weighting (SAW) dimulai dengan proses input data nilai
Kriteria dan bobot yang akan digunakan dalam perhitungan. Selanjutnya, data
tersebut diproses menggunakan metode SAW, yang melibatkan normalisasi
data kriteria untuk memastikan skala perbandingan yang seragam.
Normalisasi dilakukan dengan dua rumus, yaitu benefit (nilai yang lebih
tinggi lebih baik) dan cost (mla,y\)@ng Ieblh rendah lebih baik). Setelah
normalisasi, dilakukan gueses pembobotan dLmana setiap nilai kriteria yang
telah dlnormal ;as’ dlkallkan dengan bobotny& masmg masing, lalu
duumlahk@n untuk mendapatkan nilai akhir (\Vi). Hasmk akhlrnya berupa
per!,ngkat alternatif berdasarkan skor tertinggi yang dlrekorpendaﬂkan
/ebégai pilihan terbaik. Flowchart ini menggambarkan alu?\s::fm

d W
secara sistematis dan terstruktur. N

3) Diagram Konteks /i

Rekomendasi Motor

Admin —Input Data Motor.

Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Motor Bekas

Gambar 3.4 Diagram Konteks / "

\\ Berdasarkan gambar 3.4 Diagram Konteks ini me/{ggambarkan
|nterak§kantara entitas eksternal (Admin dan Buyer) dengan Sistem
Pendukung Kepufusan ‘Pemilihan -Meter- Bekas. Admin bertugas untuk
memasukkan data motor bekas, seperti kondisi motor, tahun produksi,
harga, kelengkapan surat, dan fitur tambahan lainnya, ke dalam sistem.
Buyer memberikan input berupa bobot preferensi atau Kkriteria yang
diinginkan, seperti tingkat kepentingan harga, usia kendaraan, atau kondisi

mesin.
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4) DFD (Data Flow Diagram) Sistem

2 | Dt ] 1
Bu}rer ata Data Admin
F 3
Verifikasi
) ./,// 12 ~
: /)/’ Input Data Input—»| | Data Motor
s s Motor Dan >
< Kriteria \
//'//
'./' .//
/‘/
/ 22 21

_ / Preferensi Proses

H Pembeli Rekomendas:

,: \

\1 Data { /

| v f i
\ 1
W Hasil [

‘\ 2

|

i\ .

B Gambar 3.5 Data Flow Diagram

[}
/
Berdasarkan Gambar 3.5 DFD, terdapat dua peran utam’a yaitu
\ buyer (pembeli) dan admin (administrator). Admin bertugas untuk

\memasukkan data motor bekas beserta spesifikasinya ke de}fam sistem,
SEpel’tI merk, tipe, tahun pembuatan, harga, dan kondisi motor Setelah

daté\motor bekas tersebut terlnput admln akan memprosesnya

asosiasi antara berbagal atribut motor, seperti hubungan antara harga
dan merk yang paling sering dicari. Hasil analisis ini kemudian menjadi
dasar bagi sistem untuk merekomendasikan motor bekas yang sesuai
dengan preferensi pembeli. Sementara itu, pembeli dapat mengakses

sistem untuk mencari motor bekas berdasarkan anggaran atau Kkriteria
lainnya yang mereka inginkan
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5) Tabel Data Base

Tabel 3.1 Tabel Motor

Field Tipe Data Deskripsi

motor_id INT(5) ID unik untuk setiap motor
tahun_kendaraan  INT(5) Tahun pembuatan motor

harga DECIMAL(10,2) Harga motor

kekurangan TEXT(32) ,/;/'Qe\slfr_i‘psi kekurangan pada motor

—
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kelebihan TEXBSZY/ DeskFib"\‘si\Kg]‘e‘bihan pada motor
kelengkapan_surat  TEXT(32) Kelengkapan surat (STNK, BPKB,
> dil.) N
Wy # N
status_moter VARCHAR(20)  Status motor (tersedia, terjuat, dil.)
./ Tabel 3.2 Tabel_pref buyer N
Field Tipe Data Deskripsi ;
;ﬁ?referensi_id INT (5) ID unik untuk setiap preferensi | :,
‘ \,\ pembeli I,!;
pémbeli_id INT (5) ID pembeli yang memberikan //",'
:,\\ preferensi ;,’/,"
taht\m_min INT (5) Preferensi tahun kendaraan miqi/rhal
harg’z\a\, max DECIMAL(10,2) Preferensi harga maksimal mgffo"r
; s
kelebiha\n_diharapkan TEXT (32) Preferensi kelebihan motorﬁng
‘:\ diinginkan £ ,
kekuranga»hﬁdihindari TEXT (32) Preferensi kekurangan /)//aing harus
) f\\ dihindari ,/ '
Tabeilu?;.s; Tabe'i_ABuyer
Field Tipe Data Deskripsi
pembeli_id INT (5) ID unik untuk setiap pembeli
nama VARCHAR(100) Nama lengkap pembeli
email VARCHAR(100) Alamat email pembeli



no_telepon VARCHAR(15) Nomor telepon pembeli
alamat TEXT Alamat pembeli

Tabel 3.4 Tabel Rekomendasi

Field Tipe Data Deskripsi
rekomendasi_id INT (5) ID unik untuk setiap rekomendasi
pembeli_id INT (5) .- ~—ID pembeli yang menerima
,_/--;//// relgc;rﬁéﬁdasi
motor_id . /T ﬁT (5) ID motor yang\dlrekomendamkan
skor ) /i/ DECIMAL(5,2) Skor yang d|h|tung h\enggunakan
. /'/ metode SAW \lf;\
tahg@aijekomendasi DATE Tanggal rekomendasi diberikzﬁ\_
a Tabel 3.5 Tabel_Admin |
A Field _ Tipe Data Deskripsi i
i admin_id _INT (5) ID unik untuk setiap admin /
A nama  VARCHAR(100) Nama lengkap admin /,
,‘_\‘\ email VARCHAR(100)  Alamat email admin ’V,f’f‘
‘ \\ password VARCHAR(255) Password yang terenkripsi ,./'/ /
'\,\-\ role VARCHAR(20)  Peran admin /, |
: /s

Bérdasarkan table 3.1 sampai 3.5 tabel-tabel yang dirancang untuk sistem
pendukung Keputusan pemilihan motor bekas menggunakan métode SAW
mencakup bebqapa aspek penting yang mendukung proses pengambilan
keputusan. Tabel Motor meny+mpan data terkalt moterbékas termasuk informasi
seperti tahun kendaraan, harga, kekurangan, kelebihan, dan kelengkapan surat.
Tabel Preferensi Pembeli mencatat preferensi yang diberikan oleh pembeli, seperti
tahun minimal kendaraan, harga maksimal, serta kelebihan dan kekurangan yang
diinginkan. Tabel Pembeli menyimpan informasi dasar tentang pembeli, termasuk
nama, email, dan kontak. Tabel Rekomendasi berfungsi untuk menyimpan hasil

perhitungan rekomendasi motor yang dihasilkan oleh sistem, beserta skor yang
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dihitung menggunakan metode SAW. Terakhir, tabel Akun Admin digunakan
untuk menyimpan data akun admin yang mengelola sistem, termasuk informasi
login dan peran admin. Semua tabel ini saling terhubung untuk mendukung

pengolahan data dan memberikan rekomendasi motor bekas yang optimal
berdasarkan input dari pengguna.

6) ERD (Entity Relationship })jagr\a@)_

. &> saw_motor
{&> saw_motor i > saw_motor
; ] motor 3
] akun_admin pembeli
2 motor_id seria —_— .
admin_id seria ° , I pembeli_id serial —+7|
B iy x s /
f nama character varying(1C [l tahun_kendaraan integer 1 nama character varying(10 7 l
0) [l harga numeric(10.2) 0)
(@) email character varying(10 [ kekurangan text ‘ (@) emai character varying(10 |
0 [ kelebihan text l o) I
[l password character varyin A no_telepon character varyin
 pa a i [1 kelengkapan_surat tex: ‘ : ¥ - 'l
& g(255) g(15)
/ = - status_motor character var l
Jl [ role character varying(20) 5 [ alamattext
L ying(20) l =
P /
! =
1 it
ol
i = ®
\. <& saw_motor
v \ > saw_motor
‘.' — preferensi_pembeli
rekomendasi
preferensi_id serizl
rekomendasi_id serial
L pembeli_id integer —-—
/7 pembeli_id integer —o— o
[ tabun_min integer
9 motor_id integer }0— =

] harga_max numeric(10,2)
skor numeric{5,2)
[ kelebihan_diharapkan text
1 tanggal_rekomendasi date —

kekurangan_dihindari text

A
O\

N Gambar 3.6 ERD /il

i . QT . L.
~ Pada“ERD-.gambar. 3.6, Relasi antartabel dalam sistem ini

dirancang untuk memaAstrikén intégritas data dan memudahkan proses
pengambilan keputusan dalam pemilihan motor bekas. Tabel pembeli
menyimpan informasi terkait pengguna sistem, di mana setiap pembeli
dapat memiliki satu atau lebih preferensi mengenai motor yang

diinginkan, yang disimpan dalam tabel preferensi_pembeli. Relasi
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antara pembeli dan preferensi_pembeli adalah one-to-one, di mana satu
pembeli hanya dapat memiliki satu set preferensi.

Tabel motor menyimpan data tentang motor bekas yang tersedia,
dengan kolom-kolom yang mencakup tahun kendaraan, harga,
kekurangan, kelebihan, dan kelengkapan surat. Tabel rekomendasi
menghubungkan motor dan pembeli melalui relasi many-to-one, di
mana satu motor bisa dlrekpmandaakan untuk banyak pembeli, tetapi
setiap rekomend@svmotor dltUJukan\untuk satu pembeli tertentu.
rekomendgs} Juga menyimpan skor yang\dlhltung menggunakan
metode SAW dan tanggal rekomendasi tersebut dlbérlkan

/;// Relasi antara motor dan rekomendasi adalah \many -to-one,
/ menunjukkan bahwa satu motor bisa masuk ke dalam\ba\yak
/ rekomendasi yang berbeda. Sedangkan, relasi antara pembeli d\an
rekomendasi adalah one-to-many, di mana satu pembeli bisa menerima
banyak rekomendasi motor. Tabel akun_admin berfungsi untifik
menyimpan data admin yang memiliki peran dalam mengelola sistq/'m,
meskipun tidak terhubung langsung dengan tabel lain, data ini berfu.r}n'}gsi
untuk kontrol akses dan manajemen sistem. Secara keseluruhan, r,é;}’iv_eisi-
\ relasi ini memastikan bahwa data motor, preferensi pembelj/;/_l':dan

\' rekomendasi dapat diolah secara efisien untuk men/dlvuvkung
/.

. pengambilan keputusan dalam memilih motor bekas. /.
\ / ,
7)\ Desaln ¥/
./’ /
E\ Login /
/
N A Web Page //
\\ <3 q> x Q (rtips/7 — ) @ //
DSS Doyck Motor
| )
l ]
Lz

Gambar 3.7 Halaman Login
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Gambar 3.7 Login, Halaman login DSS Doyok Motor
berfungsi sebagai antarmuka awal dari sistem pendukung keputusan
(Decision Support System) yang dirancang untuk membantu
evaluasi dan pemilihan motor bekas. Desainnya sederhana, terdiri
atas placeholder untuk logo, nama sistem, dua kolom input untuk
autentikasi pengguna melalui username/email dan password, serta
tombol login. Sistem muhr\ancang untuk mendukung pengambilan
keputusan be))asw metode SlmplQ Add|t|ve Weighting (SAW),
dengan mémpertlmbangkan Kriteria sepertkharga keunggulan, dan
kpkurangan motor bekas, sekaligus memast'kem akses terbatas

hanya untuk pengguna yang terverifikasi. N

SN
.

/ b. Halaman Kriteria N
7/

g N\,
/ DSS MOTOR BEKAS \

QO X Q (https-/7127.0.0.18000 @ ) \\

= Dashboard »

DSS Motor Bekas (—B Tombah Data

Admin Motor “ [Tahun % |Harga Kekurangan

+ |Kelebihan Surat /

Home {
Criteria [
Alternative Score ey
Normalization /

Rank

Log Out 3 b

‘\\ 4 '

\ Gambar 3.8 Halaman Kriteria /i

z\ Gambar 3.8 Halaman Kriteria pada SPK Moto/r' Bekas
f\'\ berfungsi sebagai antarmuka untuk mengelola krltsma evaluasi
\\ dalam sistem pendukung keputusan. Halaman ini dwancang untuk
menampllkan daftar Kriteria yang dlgunakaa dalam proses

dan kelengkapan surat motor. Pengguna dapat menyesualkan bobot

atau nilai kepentingan dari setiap kriteria sesuai dengan metode
evaluasi yang digunakan, seperti Simple Additive Weighting
(SAW). Fitur ini memungkinkan sistem menjadi lebih dinamis dan

relevan terhadap kebutuhan analisis, dengan menyediakan
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pengaturan yang fleksibel untuk menentukan prioritas kriteria
berdasarkan preferensi pengguna.
c. Alternatif Score

DSS MOTOR BEKAS

o C:) X Q (https://127.0.0.18000 —) @

= Dashboard =

DSS Motor Bekas Motor  “ [Tahun & [Harga [Kekurangan o [Kelebihan [Surat |Alternatif Score
Tadmin

Home

Criteria

Alternative Score

Normalization

Rank

Log Out

¢ L4
4 - N
S Gambar 3.9 Halaman Alternatif Score

N
Berdasarkan gambar 3.9 Halaman Alternative Score\* a!am
sistem DSS Motor Bekas menampilkan tabel yang berisi déiga
alternatif motor bekas beserta skor evaluasi berdasarkan kritefi:a
yang telah ditentukan. Informasi yang ditampilkan mencakup natﬁé
motor, tahun produksi, harga, nilai kelemahan, nilai keunggul‘éh,
status kelengkapan surat, serta skor akhir yang dihi?igng

menggunakan metode pengambilan keputusan, seperti Sﬁnple
Additive Weighting (SAW). ’

/
- o FaT
d. Halaman Nomalisai /.
DSS MOTOR BEKAS // ¢
<:3 d> X Q (https://127.0.0.18000 —) @ I
/e
.l/' :
W\ = Dashboard = S
o\ /7
\ DSS Motor Bekas Motor  # |Tohun & [Harga |Kekurangan Kelebihan Surat  |Alternatif Score /

N Admin

Home

Criteria
Alternative Score
Normalization
Rank

Log Out

v

Gambar 3.10 Halaman Nomalisasi

Berdasarkan gambar 3.10 Halaman Normalisasi, Tabel

normalisasi dalam sistem Motor Bekas telah dikonversi ke dalam
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format nilai Rekomendasi Motor Barudengan skala 0-100 untuk
memberikan interpretasi yang lebih intuitif bagi pengguna. Setiap
nilai normalisasi pada Kkriteria seperti harga, kekurangan,
kelebihan, surat, dan skor alternatif dikalikan dengan 100 untuk
menghasilkan nilai absolut. Pendekatan ini memudahkan evaluasi
dan perbandingan alternatif motor bekas berdasarkan kriteria yang
telah distandarisasi, - se,hmgga mendukung proses pengambilan
keputusan yagg/feblh transparan dan mformatlf

S

HaIamgnRanklng 0

U

S,

| <3 C> X Q (https://127.0.0.:8000 —) @

DSS MOTOR BEKAS

= Dashboard «

DSS Motor Bekas Motor [Tahun & [Harga [Kekurangan [Kelebihan [Surat [Alternatif Score  [Rank \‘.\
‘Admin >
Home 3

Criteria \
Alternative Score VY

Normalization
Rank

Log Out

7|

Gambar 3.11 Halaman Ranking

Berdasarkan gambar 3.11 Halaman Ranking pada system
DSS Motor Bekas menampilkan hasil akhir berupa permgkat
alternatif motor berdasarkan skor normalisasi yang telah ;zhhltung
sebelumnya. Tabel di halaman ini memuat kolom sepertl nama

motor, tahun produksi, harga, kekurangan, keIeb;han surat,

: ; alternatif skor, dan kolom tambahan untuk Rank. Permgkat disusun

NMAX Maxi Scooter dan Vespa Primavera Retro memiliki skor
tertinggi (0.67) dan menduduki peringkat pertama, sedangkan
alternatif lainnya dengan skor lebih rendah ditempatkan di
peringkat berikutnya. Halaman ini memberikan visualisasi yang

jelas tentang performa setiap alternatif dalam pengambilan
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keputusan, mendukung pengguna untuk memilih motor bekas

terbaik secara objektif dan berbasis data.

f. Halaman Admin

Q E':) X {} (https://127.0.01:8000

DSS MOTOR BEKAS

J & )

= Dashboard «

DSS Motor Bekas

Admin

Home

Criteria
Alternative Score
Normalization

Rank

Log Out

Nama Motor :

Tahun :

Kekurangan :

Kelengkapan :

Harga:

Zl

Gambar 3.12 Halaman Admin

Gambar 3.12 Halaman admin menyediakan fitur un\ﬁk

memasukkan, mengedit, dan menghapus data motor, seperti nama
motor, tahun produksi, harga, kondisi mesin, kelengkapan sun[it
serta kekurangan dan kelebihan motor. Data yang diinput oleh

admin akan menjadi dasar bagi sistem dalam menghntung

rekomendasi motor menggunakan metode Simple Addltlve
Weighting (SAW).

g. Halaman User

\Rea Lf) X {} (https:/7127.0.0.1:8000

DSS MOTOR BEKAS

=  Dashboard

DSS Motor Bekas Nama Motor -

Admin

Home Tahun :

Criteria

Alternative Score Kekurangan :

Normalization Kelengkapan :

Rank

Log Out Harga :

v

Gambar 3.13 Halaman User
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3 1\5 Pengembangan /

Gambar 3.13 Halaman User, dimana user dapat memasukan
input motor yang sesuai dengan keinginan user, dan akan
mengeluarkan output yang sama sesuai bobot yang paling
mendekati dari pilihan user.

h. Halaman Output User

DSS MOTOR BEKAS

QO X} mmrzoomsmm D)

= Dashboard

DSS Motor Bekas Motor 4 [Tahun § |Harga |Kekurangan » |Kelebihan  [Surat |Rekomendasi
Admin
Home

Criteria
Alternative Score

Normalization
Rank

o Log Out 1 l N

Gambar 3.14 Halaman Output User \

Gambar 3.14 halaman output user, menggunakan sistclylfﬁ
untuk memberikan bobot preferensi terhadap kriteria yang mergjka
anggap penting, seperti harga, tahun produksi, dan kondisi me’,élbi'n.
Halaman buyer dirancang untuk mempermudah pembeli d','rill‘am

/7
memasukkan preferensi mereka melalui form yang intuitif. //

/‘.

/&

\\ Tahapan pengembangan sistem meliputi beberapa Iangkah utama,

dl}nulal dengan perancangan sistem berdasarkan desain yang telah
dlrumuskan mencakup struktur antarmuka, alur Kerja, dan/ reIaS| antar

\

kompone\n sepertl database, algoritma, dan antarmuka pengguna.
dirancang agar mudah dlgunakan oleh admln dan pembeli, mencakup
halaman login, kriteria, alternatif skor, normalisasi, dan ranking. Tahap
berikutnya adalah implementasi algoritma Simple Additive Weighting
(SAW) untuk menangani proses normalisasi, pembobotan, dan perhitungan
skor akhir alternatif motor. Setelah itu, database diintegrasikan untuk

menyimpan data motor bekas, preferensi pengguna, dan hasil rekomendasi,
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dengan relasi antar tabel yang dirancang menggunakan model Entity
Relationship Diagram (ERD). Setiap modul sistem diuji secara individu
untuk memastikan fungsionalitasnya, sebelum semua modul diintegrasikan
menjadi satu sistem yang utuh, sehingga alur kerja berjalan sesuai dengan
kebutuhan.
3.1.6 Pengujian
Pengujian dilakukan untukmemastlkan sistem bekerja sesuai fungsi
dan sesuai spe3|f|ka5| Pengu jian Whlte BOx\dlgunakan untuk mengevaluasi
logika mternal/srstem secara mendalam, termasukmemerlksa alur logika,
struktur /kode dan integritas algoritma. Langkah- Ian@kahnya mencakup
analwls jalur kode program untuk memastikan tidak ada redundan5| atau
/k/salahan logika, validasi implementasi algoritma SAW (Slmple (dditive
/ Weighting), dan pengujian integritas database untuk menjamin ko»rkeqm
‘ data. Proses ini mencakup pengujian input data motor bekas, verifikasi
\ langkah perhitungan dalam algoritma SAW, hingga analisis output beruf)é

s

tabel ranking, skor alternatif, serta hasil normalisasi. Hasil pengujian ;,ihi
A digunakan untuk mengidentifikasi potensi kelemahan sistem dan melaku’,l}(an
“\\ perbaikan yang diperlukan sehingga sistem dapat berfungsi optimal"ldan
‘,.\\ menghasilkan rekomendasi yang akurat sebelum diterapkan secara flnal
3.2 Peklgunan Blackbox /,
Tahgpan Pengujian Blackbox: /.
1. Pe\qgunan Input Data Motor Bekas / ’
Pengunan ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem mEnerlma dan
memp\mses mput data motor bekas dengan benar. Penggur}a memasukkan
sistem diuji untuk memverlflka5| apakah mput tersebut dapat diterima tanpa
error serta menampilkan pesan kesalahan apabila data yang dimasukkan
tidak valid.
2. Pengujian Perhitungan Normalisasi Data
Tahap ini menguji apakah sistem dapat melakukan normalisasi data dengan

benar berdasarkan input yang diberikan. Setelah pengguna memasukkan
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data motor bekas, sistem diuji untuk memastikan bahwa nilai normalisasi
yang ditampilkan sesuai dengan perhitungan yang telah dirancang. Hasil
yang dihasilkan dibandingkan dengan perhitungan manual untuk
memastikan keakuratannya.

Pengujian Pembobotan Kriteria

Pada tahap ini, sistem diuji untuk memastikan bahwa bobot yang diberikan
pada kriteria seperti kondisi mesmL u5|a kendaraan, dan harga jual dapat
diterapkan dengan bepar Slstem harus dagat menyesualkan bobot sesuai

dengan mput p;ngguna dan memperbarui perhltungan skor tanpa error atau

ketldaksgsualan dalam hasil. \';\..

Ly

4. Pengupan Perhitungan Total Skor Per Alternatif \\1‘;

g

6.

/P/ngupan ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem menghlt g total
skor berdasarkan bobot kriteria dengan benar. Setelah bobot dlne%kan,
sistem diuji untuk melihat apakah skor yang dihasilkan sesuai dengdﬁ
ekspektasi. Perbandingan antara hasil sistem dan perhitungan manlfal
dilakukan untuk memastikan keakuratan perhitungan. s
Pengujian Peringkat Rekomendasi ’/"I}'
Pada tahap ini, sistem diuji untuk memastikan bahwa alternatif motor békas
. dapat diurutkan berdasarkan skor secara menurun (descending). /Ha5|l
\pengurutan diperiksa untuk memastikan tidak ada kesalahan dalarr}/urutan
hermgkat atau duplikasi data, serta memastikan bahwa S|stem dapat
ménanganl jumlah data yang berbeda tanpa mengalami error. /
Pengunan Tampilan Hasil Rekomendasi dalam Format Tabel
Pengu\jlan ini dilakukan untuk memverifikasi apakah S|stem/menampllkan
data dalam tabel dlverlflka5| agar ‘sesuai dengan hasil perhitungan
sebelumnya dan tidak terjadi kesalahan dalam penyajian informasi.
Pengujian Tampilan Keseluruhan Hasil Rekomendasi
Tahap terakhir dilakukan untuk memastikan bahwa sistem menampilkan
hasil rekomendasi secara keseluruhan dengan format yang jelas dan

informatif. Pengujian dilakukan untuk memverifikasi apakah semua
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informasi, seperti peringkat, skor, dan alternatif, ditampilkan dengan benar
tanpa kehilangan data atau kesalahan format.

3.3 Pengujian WhiteBox
Berikut tahapan pengujian WhiteBox:

1. Tahapan White Box Testing pada pengujian sistem ini dilakukan secara
mendalam untuk memastikan logika program berjalan sesuai
spesifikasi. Pengujian di/@lai'ﬂaii\,\fitur input data motor bekas. Dalam
tahapan ini, kode y;;mg/menangani leidasi input seperti kondisi mesin,
usia kenda/aa/n dan harga jual dlanaI|S|s Lﬁglka program diperiksa
untuk/memastlkan bahwa data yang dlmasukk?m oleh pengguna

dﬂ’erlma dan diproses dengan benar. Pengujian ini juga mencakup
/ verlflka3| apakah sistem dapat menangani berbagai komblnas\nput

7/ tanpa menghasilkan error atau kegagalan. U
2. Selanjutnya, proses perhitungan normalisasi data diuji. Pada tahap |n|
1 rumus normalisasi yang diterapkan pada data seperti kondisi mesin, u7|a
\ kendaraan, dan harga jual ditinjau secara rinci. Implementasi kqde
diperiksa untuk memastikan perhitungan dilakukan sesuai dengan
A formula yang telah dirancang. Setiap langkah dalam proses ini, termésuk
3\ iterasi untuk setiap Kkriteria, diuji untuk mendeteksi potensi kesaiahan

'\ logika atau perhitungan yang dapat memengaruhi hasil normallsaS|
\& Tahapan berikutnya adalah pengujian pembobotan Kkriteria. Bobot yang
\ dlberlkan pada setiap Kriteria, seperti kondisi mesin, usia kendaraan dan
h\'{rga jual, diuji untuk memastikan bahwa sistem menerapkan bobot
sesuiai dengan input yang diterima. Analisis dilakukan pada bagian kode
yang\bertanggung jawab mengolah | bobot danwengmtegrasmannya ke
dalam perhitungan. Pengupan ini bertUJuan untuk memastikan bahwa
perubahan bobot dapat diterapkan secara dinamis tanpa mengganggu
logika program.

4. Proses perhitungan total skor per alternatif juga diuji dengan
menganalisis implementasi algoritma yang digunakan. Logika program

yang menjumlahkan skor setiap alternatif berdasarkan bobot kriteria
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diperiksa untuk memastikan bahwa proses iterasi berjalan dengan benar

yang terlewat

Setiap jalur kode yang terlibat dalam perhitungan skor diverifikasi untuk
mendeteksi potensi kesalahan seperti penghitungan ganda atau data

5. Pada tahap pengujian peringkat rekomendasi, algoritma yang digunakan
untuk mengurutkan skor alternatif diuji secara mendalam. Analisis
dilakukan untuk memastlkanbahwa S|stem dapat mengurutkan alternatif
berdasarkan skor sgca‘ra menurun (descendmg) Potensi anomali, seperti
kesalahan }ufan atau duplikasi data, dudent\ﬁkaﬂ dan diperbaiki pada
tahap /Iﬂl Selaln itu, integritas data skor yang dlguhakan untuk proses

engurutan juga diperiksa untuk memastikan kon5|sten\smya dengan
P
// hasil perhitungan sebelumnya.
T
4

—

-
7 6. Tahapan selanjutnya adalah pengujian tampilan hasil rekomendasi
\

dalam format tabel. Dalam pengujian ini, logika kode yang bertanggung

jawab untuk menampilkan data skor dan alternatif diuji untwk

—

memastikan bahwa data ditampilkan dengan format tabel yang sesuai
\

X

sesuai dengan hasil yang diharapkan. Analisis juga dilakukan pada
\

Setiap skor dan alternatif diverifikasi agar terhubung dengan benar dan
- _ . I/
pengolahan data untuk memastikan konsistensi antara hasil perhitungan
dan data yang ditampilkan.

/:
/’ i
X7 Terakhir, pengujian dilakukan pada tampilan hasil rekomendas: secara
\\keseluruhan Sistem diuji untuk memastikan bahwa data per/lngkat dan
e,

skor alternatif ditampilkan dalam format yang jelas da|7| informatif.
\

AnaI|S|s Ioglka kode dilakukan untuk memastikan bahw,a tldak ada data

pengguna

hasil rekomenda3| Pengupan ini bertUJuan untuk memastikan bahwa
sistem memberikan informasi yang akurat dan sesuai dengan kebutuhan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Sistem

:/

Pada tahap implementasi sistem, terdapat tiga komponen utama yang
digunakan, yaitu implementasi algoritma Simple Additive Weighting (SAW),
implementasi interface s@;en‘r dan\{mplementam pengujian  sistem.
Implementasi algorltma/ SAW diterapkan untuk-. ‘memberikan rekomendasi
pemilihan motpr bekas dengan cara menilai dE\ wmgngurutkan motor
berdasarkgn krlterla yang telah ditentukan, seperti harga, u&a motor dan
kondli ;r mesin, yang kemudian dihitung dengan menggunakan bont masmg-
,,lpa/ sing kriteria. Implementasi interface sistem berfungsi sebagai antarmuka

pengguna yang memungkinkan pengguna untuk memasukkan data motor bekas

1 dan menampilkan hasil rekomendasi secara interaktif. Sedangkan |mplementa5|

ol

\
A

" '\output yang akurat berdasarkan input yang diberikan oleh pengguna. F/

: . 4¥
\ dengan harapan, memberikan rekomendasi motor yang tepat, dan menghasilkan

pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesdal

al
A /i
1\ L,

41\% Implementasi Algoritma Simple Additive Weighting /.

Y/ Hitung nilai maksimum untuk normalisasi /
Stampilmax = mysqli_query (Smysqli, " 1.
“\ SELECT

W\ MAX (C1l) as maxCl, y/
:ﬁ\ MAX (C2) as maxC2, /i
‘,\ MAX (C3) as maxC3, /ﬁ
v \¥MAX(C4) as maxC4, 7y
MAX+C5) as,maxc5 i T

FROM pembeli p . 7777 T - '
JOIN nilai n ON p.Pembeli id = n.Pembeli id

")

$maksimal = mysgli fetch assoc (Stampilmax);

// BAmbil bobot kriteria

$i =15

Stampilbobot = mysqgli query ($mysgli, "SELECT Bobot FROM
kriteria");
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{
Sbobot [$i] = Sbobot kriteria['Bobot'];

Si++;

// Proses normalisasi dan hitung nilai akhir

SELECT p.Pembeli id, Nama, Cl, C2, C3, C4, C5

FROM pembeli p

JOIN nilai n ON p. P@mbél 'id = n.Pembeli id
"y . sy \ .
e NE R,
o) I,
while $rekqménda51MotorBaru = o
mysgli fet@h _array $tampllRekomendaslMotorBaBQ

Snomor = S$rekomendasiMotorBarul['Pembeli id' Tx
v ///;l,/
/< [/ Normalisasi nilai kriteria
g)/ SnormalCl = S$SrekomendasiMotorBaru['Cl'] /

1/ $maksimal['maxC1'];

—

SnormalC2 = SrekomendasiMotorBarul['C2'] /
Smaksimal [ 'maxC2'];

SnormalC3 = SrekomendasiMotorBarul['C3'] /
Smaksimal['maxC3'];

SnormalC4 = SrekomendasiMotorBarul['C4'] /
Smaksimal [ 'maxC4'];

SnormalC5 = SrekomendasiMotorBaru['C5'] /
Smaksimal [ 'maxC5'];

A\ // Hitung nilai akhir

:\ Snilai akhir =

ﬁ\ (SnormalCl * Sbobot[1l])
(SnormalC2 * Sbobot[2])
($SnormalC3 * Sbobot[3])

o ($normalC4 * Sbobot[4])
(SnormalC5 * Sbobot[5]) ;

+ + + +

’

//\Slmpan nilai akhir ke tabel pembeli

mySqIT; qu&];ywmysqll, " J——

UPDATE pembell o o
SET NllaliAkhlr = Snilai akhir
WHERE Pembeli id = 'S$nomor'

")

n

Scek rekomendasi = mysqgli query (Smysqgli,
SELECT *
FROM rekomendasi

WHERE Pembeli id = 'S$nomor'

StampilRekomendasiMotorBaru = mysqli query (Smysqli,

while (Sbobot kriteria = mysgli fetch assoc($tampilbobot))

"

{

// Cek apakah pembeli sudah memiliki rekomendasi motor

47




/,}// VALUES ('Snomor', '{Smotor['id']l}")

")

// Jika pembeli belum memiliki rekomendasi motor, beri
rekomendasi motor
if (mysqgli num rows (Scek rekomendasi) == 0) {
// Cari motor terbaik dari tabel motor (logika bisa
disesuaikan)
Squery motor = mysqli query(Smysgli, "
SELECT id
FROM motor ]
ORDER BY RAND() <l
LIMIT 3 s
ST TN
$mopgf = mysqli fetch assoc ($quer imotor);

i \§
//7/ Simpan rekomendasi motor ke tabel rekomenda51

) // mysqgli query(S$mysqgli, " \0 ‘

P INSERT INTO rekomendasi (Pembeli id, MOtbiiiit

e

} {if

Gambar 4.1 Implementasi Algoritma Simple Additive Weighting / f‘

Gambar 4.1 menggambarkan penerapan metode SAW (Simf)»le
Additive Weighting) dalam sistem rekomendasi pemilihan motor bekas
Proses dimulai dengan pengambilan nilai maksimum dari setiap krlterla
\ yang relevan, seperti harga, usia motor, jarak tempuh, dan kondisi r’nesm
{\lllal maksimum ini digunakan untuk normalisasi, di mana setlap nilai
kr\lterla motor bekas yang ada dibagi dengan nilai maksimum da/l kriteria
yang sama, agar semua nilai kriteria berada pada rentang yang setara dan
dapat\ dibandingkan. ~Selanjutnya, setiap kriteria diberi / / bobot yang
menunjulékan tlngkat kepentingannya, mlsalnya harga myngkln memiliki
bobot lebih besar “dibandingkan kondisi-mesin; tergantung pada preferensi
pengguna. Setelah itu, nilai normalisasi untuk setiap motor dikalikan dengan
bobot kriteria yang sesuai, dan hasilnya dijumlahkan untuk menghasilkan
nilai akhir. Nilai akhir ini mencerminkan prioritas setiap motor bekas,
dengan motor yang memiliki nilai akhir tertinggi dianggap sebagai pilihan

terbaik. Proses ini memungkinkan pengguna untuk memilih motor bekas
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yang memenuhi kebutuhan mereka berdasarkan berbagai kriteria yang telah
ditentukan.

4.1.2 Implementasi Interface Sistem
1) Login

Gambar 4.2 Login \

Gambar 4.2 menampilkan tampilan Login dalam S|st\em

pendukung keputusan untuk pemilihan rekomendasi motor bekas
":.‘\1: Halaman ini berfungsi sebagai gerbang awal bagi pengguna untbk
L\ mengakses sistem, di mana siswa atau admin harus memasukkan
i\ username dan password yang valid. Setelah berhasil login, pengguna
Vi dapat mengelola data kehadiran, melihat hasil pengurutan, J/serta
\ melakukan fungsi lain sesuai dengan hak akses yang diberikan. / /

2) Dashboard Admin /

Q
:
. It
i~ B
RS

Gambar 4.3 Dashboard Admin
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Gambar 4.3 menampilkan tampilan dashboard admin dalam
sistem pendukung keputusan untuk pemilihan rekomendasi motor
bekas. Dashboard ini memberikan ringkasan data dengan empat kotak
informasi yang menunjukkan jumlah pembeli, kriteria, admin, dan
motor yang terdaftar dalam sistem. Setiap kotak memiliki warna
berbeda untuk membedakan kategori, seperti biru untuk pembeli,

oranye untuk kriteria, meLatqutu\k admin, dan hijau untuk motor,

o ~
P S,

3) Data l\/Io,tQ/r,!'/ S

Gambar 4.4 Data Motor

Gambar 4.4 menampilkan halaman data motor dalam sisi;i'em
pendukung keputusan untuk pemilihan rekomendasi motor beyi(as
Halaman ini menampilkan daftar motor yang terdaftar dalam sistem
beserta informasi seperti nama motor, tahun kendaraan, /harga
i \\, kekurangan, kelebihan, dan status ketersediaan. Admm dapat
\ ‘menambah motor baru melalui tombol "+ Tambah Mqtor" serta
Ynengekspor data dalam format CSV, Excel, PDF, atau mencetaknya

Ia sung Terdapat fitur pencarian untuk mempermudah/pencarlan data

dltampllkan dalam bentuk tom_bol berwarna hljau dan merah pada
kolom aksi. Tampilan ini dirancang dengan antarmuka yang sederhana

dan mudah digunakan untuk mempermudah pengelolaan data motor.

4) Data Pembeli
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Gambar 4 57 [ﬁtal?embeh
Gambar 45/ﬁ1enampllkan tampllm data pembeh pada antarmuka
admin dalam sistem pendukung keputusan pemlllhan rekomendasi
mo),o/ bekas Tampilan ini menyajikan daftar pembelldengan informasi

7/sepert| nomor identifikasi, nama, email, alamat, dan nomqr telepon

// Admin memiliki opsi untuk menambah data pembeli melalui 't ombol

tambah pembeli serta mengekspor data dalam format csv, excel, pd:f‘,,
atau mencetak langsung. Selain itu, terdapat fitur pencarian unt_ijk
mempermudah pencarian data tertentu. Pada kolom aksi, tersed:ié
tombol edit dan hapus yang memungkinkan admin untuk mengelbla
data pembeli dengan lebih mudah. Tampilan yang rapi dan terstruktur

ini membantu admin dalam melakukan pengelolaan data secara eflslen
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5) Data Kriteria

o e e
0

/Gémbar 4.6 Data Krlte\la\ -
/
Gambar 4.6 menampilkan tampilan dat\kﬁLterla pada antarmuka

T,
admrﬁ dalam sistem pendukung keputusan pemlllhan rekomenda3|
}7/motor bekas. Tampilan ini menyajikan daftar kriteria yang dlgunakan

‘ // dalam proses penilaian, termasuk nama Kriteria dan bobot masing-

masing. Kriteria yang ditampilkan mencakup tahun kendaraan,
kekurangan, kelebihan, kelengkapan surat, dan harga penawarah;
dengan bobot yang berbeda-beda sesuai dengan tingl{'@{t

kepentingannya. i
//
- ]
. 6) Data Penilaian /]
\ /:
A i
W\ J/.
'-\ No L Tahun K K g Kelengkapan St Harga Penawaran Aksi ,’/‘
\\ PO0OT  AdIS: 0 20 0 0 /
% \\ 0002 R D 0 0 0 100 o / ‘_,i
5\'\ Nazi
\‘\\ 0005 Rivald * 0 70
\._\ J’ 7

. Q_ambar 4.7 Data Penllalan ;_;.;.-/-»-*’1—-‘

Gambar 4.7 menampllkan tampllan data penilaian pada
antarmuka admin dalam sistem pendukung keputusan pemilihan
rekomendasi motor bekas. Tampilan ini menyajikan daftar pembeli
beserta nilai yang diberikan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu tahun
kendaraan, kekurangan, kelebihan, kelengkapan surat, dan harga

penawaran. Setiap pembeli memiliki nilai yang berbeda-beda sesuai

52



dengan preferensi dan kondisi kendaraan yang diinginkan. Admin dapat
melihat, mengedit, atau mengelola data penilaian menggunakan tombol
aksi yang tersedia. Fitur ekspor data dalam berbagai format seperti

CSV, Excel, PDF, dan Print juga disediakan untuk mempermudah
pengolahan serta analisis data.

7) Data Normalisasi

B> S
= J Admin
D Normalis. All P, s t
£ Nilai Alternatif Kriteria
A
7 N Nama Tahun Surat Harga Penawaran
&
7,/ P Adi
- F Saput: 10¢
POO 50 5
POO 100 25 100 \
b 1 3
Nilai Normalisasi R Pl
No Nama Tahun Kel k Surat Harga Py waran i
P0OOOT Adi Sentosa 0.666667 0.428571 0.285714 0.5 0.555556 / !
I
P0002 Rama Saputra 0.555556 0.285M4 71428 1 0.555556 { X}
0. N: 0.88888! 1 05 1
Rivals 1 4286 4. 1
Nilai Total
Kode Pembeli Nama Nilal Total
Nazri¢ 0.863889
P0D00S Rivaldo 0.85873
002 Rama Saputra 64444
POO0D1 Adi Sentosa 0.473413
\ 7
A\ Gambar 4.8 Data Normalisasi '/

,/',

Pada gambar 4.8, ditampilkan halaman antarmuka sistem
pem@kung keputusan untuk pemlllhan rekomendasV motor bekas.
yang menunjukkan skor awal berdasarkan berbagal aspek seperti tahun
kendaraan, kekurangan, kelebihan, kelengkapan surat, dan harga
penawaran. Selanjutnya, terdapat tabel normalisasi yang mengonversi
nilai-nilai tersebut ke dalam skala yang lebih terstandardisasi, sehingga
dapat dibandingkan dengan lebih objektif. Terakhir, terdapat bagian

nilai total yang menampilkan hasil akhir perhitungan dengan metode
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yang digunakan dalam sistem, di mana setiap pembeli diberikan skor
total sebagai dasar rekomendasi.

8) Data Hasil Rekomendasi

No Nama Pembeli

Nama Motor
Adi Sentosa Honda Yario
Rama Saputra Honda Scoopy
Nazriel

Honda Vario

- o
) /’/ Gambar 4.9 Data Hasil Rekomendasi 3
// Pada gambar 4.9, ditampilkan halaman hasil rekomendasi dari

N\
nﬁx
sistem pendukung keputusan pemilihan motor bekas yang digun ‘Qn
oleh admin. Tabel yang disajikan menunjukkan daftar pembeli besertai

motor yang direkomendasikan berdasarkan perhitungan sistem. Setif?p
pembeli diberikan rekomendasi motor yang paling sesuai denqan
kriteria dan perhitungan  sebelumnya, seperti tahun kendar.zgi’éh,
kelengkapan surat, serta harga penawaran. Dari tabel tersebut, terl}lji'hat

bahwa beberapa pembeli mendapatkan rekomendasi motor yangj,ééma,

| seperti Honda Vario dan Honda Scoopy, yang kemungkin}a/r,i;,'besar

\ \ didasarkan pada kesesuaian nilai akhir mereka dalam sistem. //

y v\

., /S
v ¥/,
¥ i
9) - Data Pengguna (44
AN T
+ Tambah Pengguna

No Nama Email

1 Admin admin@gmail.com

2 Ridho ridho@gmail.com

Ak
o
087781803565 fidha Anggota

Gambar 4.10 Data Pengguna
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Pada gambar 4.10, ditampilkan halaman data pengguna dalam
sistem pendukung keputusan pemilihan rekomendasi motor bekas.
Halaman ini mencantumkan daftar pengguna yang memiliki akses ke
sistem, termasuk informasi seperti nama, email, alamat, nomor telepon,
username, dan jabatan. Terdapat dua pengguna yang terdaftar, yaitu
admin dengan hak akses penuh dan seorang anggota dengan hak akses
terbatas. Selain itu, tersedleL tombol aksi untuk mengedit atau
menghapus data. pﬁngguna yang dltandal dengan ikon berwarna hijau
dan merah 1—Ialaman ini memungkmkan admm untuk mengelola
pengguna dengan mudah, termasuk menambah,\ mengubah, atau

/menghapus akun sesuai kebutuhan. N

/" 10) Dashboard User \

Selamat Datang, Ahmadtul Khusaini! / /

Gambar 4.11 Dashboard User /

;f\'\ Gambar 4.11 menampilkan tampilan dashboard yféér motor

(}Qlam sistem pendukung keputusan pemilihan rekomenda3| motor
beRa§ Pada dashboard ini, pengguna dapat mellhat rmgkasan data yang
terdiri darl Jumrah ‘pembeli; krﬁenapemfalan admln dan motor yang
tersedia. Setiap kategori ditampilkan dalam bentuk kartu berwarna
dengan angka yang menunjukkan jumlah masing-masing entitas dalam
sistem. Selain itu, terdapat menu navigasi di sisi Kiri yang mencakup
Dashboard, Management SAW, Buat Data, dan Rekomendasi Motor,
yang memungkinkan pengguna untuk mengelola data dan melakukan

analisis berdasarkan metode Simple Additive Weighting (SAW) guna
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memberikan rekomendasi motor bekas yang sesuai dengan preferensi
pembeli.
11) Data pengguna (user)

t

4 - 0
// Gambar 4.12 Data Pengguna (tambah data) .
7/ Gambar 4.12, tampilan antarmuka sistem menunjukkan fitur Buat

Data dalam sistem pendukung keputusan untuk pemilihan rekomend@sj
motor bekas. Pada halaman ini, pengguna dapat menginput berbagéi
informasi terkait motor bekas, seperti email, nama, alamat, nom;b:r
telepon, tahun motor, kekurangan, kelebihan, dan kelengkapan smjat
Fitur ini memungkinkan pengguna untuk menyimpan data motor b¢kas
yang akan dipertimbangkan dalam sistem rekomendasi, yang
kemungkinan menggunakan metode SAW (Simple Additive Welghtlng)
\ untuk menilai dan menentukan pilihan terbaik berdasarkan /krlterla
-v‘\\ tertentu. i

1‘2)\ Hasil Rekomendasi Motor (user) /7

s

aaaaaaaaaaaaaaaaaaaa

Gambar 4.13 Hasil Rekomendasi Motor
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Gambar 4.13, tampilan antarmuka sistem menunjukkan hasil
rekomendasi motor dalam sistem pendukung keputusan untuk
pemilihan motor bekas. Pada tabel yang ditampilkan, terlihat bahwa
sistem telah merekomendasikan Honda Vario kepada pengguna
Ahmadatul Khusaini berdasarkan data dan kriteria yang telah
dimasukkan sebelumnya. Sistem ini kemungkinan menggunakan
metode SAW (Simple AddeQWelghtlng) atau metode lainnya untuk
menilai dan mem)lm motor yang palmg sesuai dengan kebutuhan
pembeh Tarﬁpllan antarmuka yang sedeMa ‘dan terstruktur ini
memydahkan pengguna dalam melihat hasil rekombndam dengan jelas
/dén cepat. N

SN
.

; A/lél mplementasi Pengujian Sistem \\
Pada implementasi pengujian sistem, terdapat dua jenis pengupan
yang digunakan, yaitu pengujian black box dan pengujian white b?x.
Pengujian black box berfokus pada pengujian fungsionalitas sistem tarjp’a
memeriksa kode sumbernya, dengan cara menguji input yang diberikan (?"Ill‘eh
}\ pengguna dan memeriksa hasil output yang dihasilkan oleh sistem u'/rlltuk
‘ \ memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan harapan. Pengullén ini

\bertUJuan untuk memastikan bahwa sistem memberikan hasil yang benar
&an konsisten berdasarkan berbagai kombinasi input. Sementara itu,
pe\qgunan white box melibatkan analisis mendalam terhadap struktur
mtemal sistem, termasuk kode sumber dan logika program. Pengupan ini
dllakukvan untuk memastikan bahwa setlap baglan kode berfungm dengan
dengan tujuan mendetek5| poten5| kesalahan Ioglka atau bug dalam kode
yang tidak terlihat oleh pengujian black box. Kedua jenis pengujian ini
saling melengkapi untuk memastikan kualitas dan keandalan sistem secara

menyeluruh.
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1) Pengujian Blackbox

Tabel 4.1 Pengujian Fungsional

Komponen ] . Hasil yang
o Skenario Pengujian ) Keterangan
yang Diuji diharapkan
Registrasi Menekan  tombol user dapat Valid: jika sistem menerima dan
registrasi, mengisi melakukan registrasi menyimpan seluruh data
seluruh data dengan sg@luﬁk;\{ngmiliki registrasi dengan benar.
benar kemudian E}jk'//akun. \"'“j"'\\;l_,\ Tidak Valid: jika sistem tidak
simpan. /5'/ menerlma atau tidak menyimpan
_/"/ data re\glstra5| dengan benar.
Pengecekan )M:égginputkan nama Sistem dapat melihat Valid: Jlkér sistem  berhasil
pengguna // pengguna terdaftar dan  menampilkan menampilkan \E\iét& pengguna
terdaftar '/ yang ingin data pendaftar terdaftar  setelah ‘\\r\egistrasi.
/ ditampilkan. setelah melakukan Tidak Valid: jika sisteffh tidak
‘_1\ registrasi. dapat menampilkan/r'  data
2 pengguna terdaftaﬂ atau
‘,\\" menampilkan data yarvg salah

Login ",_‘\‘\ Meng input kan Sistem berhasil Valid: jika sistem berr‘:hasn login
'\\\ username dan login dan dan menampilkan yr/)énu utama.
\ password yang menampilkan menu Tidak Valid: jika/js'istem gagal
| \ sesuai. utama dengan login atau / menampllkan
\ N username dan halaman yang “salah setelah

\\\ password yang login. //_’_-

\ f\\ | sesuai. J/

Pengisian data Mengek]ik“*%embolh D@pat ~menyimpan-—Valid: jika sistem menerima dan
Rekomendasi tambah data Rekbmehdasi menyimpan data Rekomendasi
Motor Baru Rekomendasi Motor Motor Baruyang Motor Baru dengan benar.

Baruuntuk
Menambahkan data
Rekomendasi Motor

Baru dengan

baru di input kan.
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Tidak Valid: jika sistem tidak
menerima atau tidak menyimpan
data Rekomendasi Motor Baru

dengan benar.



mengisi seluruh

form dengan benar
Mengeklik

Perhitungan menu/

Normalisasi halaman normalisasi
metode SAW untuk melihat hasil
perhitungan
normalisasi oleh
sistem
-
s
///
Melihat ~Mengeklik halaman
ranking // normalisasi,
pendaftar"/'-/ kemudian scroll
/

sampai bawah untuk

A Menampilkan

; \! -
: \,\ perhitungan
|

A perangkingan oleh
\\ sistem
Laporan :[‘\ Mngeklik menu
| \ laporan untuk
| \\ Mencetak  laporan

" ».,\\akhir rekomendasi

X o
p‘e\rang kingan

Sistem

menampilkan  data
dari hasil
perhitungan
normahsasu

o pembobotan sesual
/

perhitungan SAW.

Sistem

menampilkan urutan
rekomendasi  hasil
perangkingan sesuali
perhitungan metode

SAW.

Sistem menerima

dan  menampilkan
akses untuk export

data.

——data

Valid: jika sistem menampilkan

data hasil perhitungan
normalisasi pembobotan sesuai
SAW.

sistem

metode
Valid:

dengan

Tidak jika

~menampilkan hasil perhitungan

yang salah atau tidak sesuai

denga?Nnetode SAW.
Valid: jlka S\lstem menampilkan

urutan reko ndasi

perangkingan Z&\ dengan
metode SAW.
Tidak Valid: jika sisteﬁfn tidak

hasil

menampilkan [ urutan
rekomendasi atau uryjt'an yang
ditampilkan salah. -‘// "

Valid: jika sistem n%rénampilkan
akses untuk export data dengan
benar dan Iaporan akhir sesuai
yang
Tidak Valld/ jlka sistem tidak

menampllkan akses untuk export

yang

dengan diharapkan.

atau laporan

dihasilkan salah.

2) Pengujian Whitebox

Cyclomatic Complexity (CC) dalam White Box Testing Pada

implementasi White Box Testing untuk sistem Sistem Pendukung

Keputusan Rekomendasi Pemilihan Motor Bekas Menggunakan Metode
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SAW (Simple Additive Weighting), pengujian dilakukan dengan
menganalisis alur program, struktur logika program, atau prosedur
program menggunakan pemetaan flowchart ke dalam flowgraph

Selanjutnya, dilakukan perhitungan jumlah edge dan node untuk

menghitung Cyclomatic Complexity (CC), yang digunakan untuk

menentukan tingkat kompleksitas alur program. Perhitungan CC

dilakukan untuk memverlflka&\kesamaan nilai antara pengujian White
Box Testing dengaﬂBasw Path Testmg 2

Jlka n)a(V(G) yang diperoleh sama dengan CC dalam pengujian

i
7

Whlte/Box Testing, maka proses pengujian dlanggapberhasn Flowchart
Y/

unfuk form alternatif dapat dilihat pada Gambar\4 14, vyang
5/

berdasarkan metode SAW
7. \

tﬁ\bekas
A

menggambarkan struktur alur dari proses rekomendasi mo

e

I
.'{{ /
\ '/; 1
A
.\ ,/
/)
3 /
\ /!
e i
B\ oy
oo /
; /
\.\\\ //
\\ : ) _/": !
O /
O\ g
N\
W\
¢ \\\\ »
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\ Gambar 4.14 Flowgraph Form Alternatif
\
\
2\

/

//-"‘
Gambar 4.14 menunjukkan flowgraph dari Form AIter/hatlf yang
merepresenta3|kan aliran kontrol dalam suatu proses /oltau sistem.

quwgraph ini terdiri dari 14 node yang sallng terhubung oleh edge,

hingga 14 menunjukkan tahapan proses yang harus dilalui, dengan

adanya percabangan di node 4 yang memungkinkan variasi jalur

eksekusi. Struktur ini mencerminkan pola pengambilan keputusan yang
Independent Path

memengaruhi jalur yang diikuti dalam sistem
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\

,/ "
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kompleksitas 5|kI9(mat|s
dari flowgraph Form Alternatif adalah 4.

1. Path1:1>»2—-3-5-6—->7—-8—-9—->510—>11—>12
— 13— 14
2. Path2:1>»2-53-54-55-56—>57-58—-59—>10—>11—>
12— 13- 14
3. Path3:1-52-53-54-55-56-57-8—->9—->10—>11 >
12 — 13 — 14 (dengan variasi keputusan di node 4)
7»//"\;.

menmgkat}arf cakupan pengujian dalam anaI|5|s struktur kontrol
prog m
A

£

Independent/path ini mencermlnkan Jalur eksekusi unik yang

\“\..
- Kompleksitas siklomatis V(G) dapat dlhltung menggunakan
/ // rumus berikut: \
4 V(G) =E—N+2 \
Dengan: H
E = 16 (jumlah edge/sisi) 1
N = 14 (jumlah node/simpul) ;fj'
Substitusi nilai ke dalam rumus /"I}‘
V(G)=16 BRANRIANN2
V(G) =
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1)

Berdasarkan implementasi Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi
Pemilihan Motor Bekas Menggunakan Metode SAW, sistem ini berhasil
untuk memudahkan calon pembeli dalam menyeleksi motor bekas dengan
mempertimbangkan krlterlakrfté\a\utama yang paling relevan, seperti
kondisi mesin, u5|a kerﬁaraan dan harga. Mélalm penerapan metode SAW,
sistem melakukan normalisasi nilai setiap altﬁat\f terhadap masing-
masmg /k( teria dan menghitung skor akhir berdasarkan beot yang telah
dit /eﬁtukan Hasilnya, sistem mampu memberikan rekomend@a untuk

//pembell berdasarkan nilai preferensi dan kebutuhan calon

7
“
2)

I8
|
A
|
b

.,'\‘

y
4
)
Y
Y
FR
\

pembeli,
sehingga meningkatkan objektivitas dan transparansi dalam prosess;I\%{g‘i.\
Metode Simple Additive Weighting terbukti efektif dalam mendukuffg
pengambilan keputusan pemilihan motor bekas. Implementasi metode [nl
meliputi normalisasi data, perhitungan skor, dan penentuan rankfng
alternatif motor bekas. Pengujian fungsional menggunakan mei;ode

blackbox menunjukkan bahwa seluruh komponen sistem, termasuk/fltur

'\ registrasi, login, pengisian data, perhitungan normalisasi, penéntuan

{ankmg, serta pencetakan laporan, berfungsi dengan baik. Selaln itu,
\e\ngunan whitebox yang divisualisasikan dalam Flowgrapf\ Form
Alternatlf menghasilkan kompleksitas siklomatis v(G) 4 yang
menunjukkan jumlah jalur independen dalam program dan memastlkan
cakupah\pengupan yang optimal. Dengan demikian, S|steg{ ini tidak hanya
menlngkatkan “akurasi- “rekomendasi-pemitinan’ motor bekas tetapi juga
memberikan solusi yang efektif dan terstruktur bagi calon pembeli di Doyok

Motor.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil implementasi, beberapa saran untuk penelitian

selanjutnya antara lain:
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1.

Integrasi dengan Marketplace — Menghubungkan sistem dengan platform
penjualan motor bekas secara daring agar pengguna dapat langsung
melihat dan membandingkan harga serta kondisi kendaraan dari berbagai
sumber.

Implementasi Teknologi Machine Learning — Menggunakan model
pembelajaran mesin untuk menganalisis pola preferensi pelanggan dan
memberikan rekomendasi )/ﬁng\ Ieblh personal berdasarkan riwayat
pencarian dan pemlwan sebelumnya U

Pengullan dgn/\/alldaﬂ Lebih Lanjut — MeTakukan pengujian sistem

dengan/dataset yang lebih besar serta melakukan vaITdaS| menggunakan

daIa nyata dari Doyok Motor untuk memastikan keandalah 'dan akurasi

\

O

/ S|stem rekomendasi. \
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